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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of the Non Physical Work 
Environment, Emotional Intelligence on Employee Performance with Job 
Satisfaction as an Intervening variable at PT. Delta Merlin Dunia Textile IV 
Boyolali. The population in this research is all employees of PT. Delta Merlin 
Dunia Textile IV Boyolali. Sampling techniques, responden’ perception were 
measured using an interval scale that is using agree- disagree scale an obtained a 
sample of 100 respondens. 
This research variable uses three variables, for the dependent variable of 
this study is employee performance. For independent variables include Non 
Physical Work enviroment and Emotional Intelligence. Whereas for the 
intervening variable is job satisfaction. The method used is quaantitative research 
methods. Data analysis with the help of SPSS version 22. 
The results showed as follows : 1) Non Physical Work Environment has a 
positive and significant effect on Job Satisfaction. 2) Emotional intelligence has a 
positive and significant effect on Job Satisfaction. 3) Non Physical Work 
Environment has a significant effect on Employee Peformance. 4) Emotional 
Intelligence has a significant effet on Employee Peformance. 5) Job Satisfaction 
has a positive and signifikan effect on Employee Peformance. This study 
successfully proved that job satisfaction is albe to mediate the Non Physical Work 
Environment and Emotional Intelligence on Employee Peformance Intelligence 
on Employee Peformance at PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
 
Keywords : Non Physical Work Environment, Emotional Intelligence, Job 
Satisfaction, Employee Peformance at PT. Delta Dunia Textile IV Boyolali. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja 
Non Fisik, Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan 
Kerja sebagai variabel Intervenig di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Delta Dunia Textile IV 
Boyolali. Teknik pegambilan sampel, Persepsi responden diukur menggunakan 
skala interval yaitu menggunakan agree- disagree scale dan diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 100 responden. 
 Variabel penelitian ini menggunakan tiga variabel, untuk variabel 
dependen dari penelitian ini adalah kinerja karyawan. Untuk variabel independen 
meliputi Lingkungan Kerja Non fisik dan Kecerdasan Emosional. Sedangkan 
untuk variabel intervening adalah kepuasan kerja. Metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif. Analisis data pada penelitian ini menggunakan path 
analysis dengan bantuan SPSS versi 22. 
 Hasil penelitian menunjukan sebagai berikut : 1) Lingkungan Kerja Non 
Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 2) Kecerdasan 
Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 3) 
Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
4) Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 5) 
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa Kepuasan Kerja mampu menjadi 
mediasi Lingkungan Kerja Non Fisik dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
 
Kata Kunci : Lingkungan kerja Non Fisik,  Kecerdasan Emosional, Kepuasan 
Kerja, Kinerja Karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Karyawan merupakan asset terpenting di dalam perusahaan. Jika suatu 
perusahaan dapat mengelola karyawannya dengan baik, maka hal tersebut juga 
akan berdampak positif pada perusahaan atau organisasi di dalamnya. Perusahaan  
yang berjalan optimal tidak dapat dikaitkan sepenuhnya hanya pada kebutuhan 
ekonomi saja, karena pada kenyataannya faktor kinerja karyawan mempunyai 
peranan yang tak kalah penting untuk membentuk keberhasilan sebuah 
perusahaan.  
Berbicara mengenai masalah kinerja karyawan maka tidak akan pernah 
lepas dari faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor 
pertama dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja. Dimana faktor lingkungan 
kerja ini adalah segala sesuatu yang ada di dalam ruang kerja disekitar pekerja dan 
berpengaruh terhadap pekerjaannya. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap kinerja karyawan, maka setiap organisasi atau perusahaan harus 
memperhatikan lingkungan kerja. 
Nitisemito (2006:183) mendefinisikan lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar pekerja, yang dapat mempengaruhi seseorang pekerja 
dalam menjalankan tugas-tugas yang di berikan. Pada dasarnya  pengertian 
lingkungan kerja berkaitan dengan elemen-elemen yang ada di sekitar perusahaan 
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yang berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan 
yang akan dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  
Lewa dan Subowo (2005) menjelaskan bahwa lingkungan kerja di desain 
sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang nyaman antara pekerja 
dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan akan membuat para 
karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu 
mencapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya, apabila kondisi lingkungan kerja 
tersebut tidak memadai akan menimbulkan dampak negatif yang dapat 
menurunkan tingkat produktifitas kinerja karyawan. 
PT Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali Pada Tahun 2012-2013 
mengalami penurunan pada hasil produksi. Produksi pada tahun 2017 dan tahun 
2018 tidak memenuhi target yang ditetapkan perusahaan yaitu 85 %. Berdasarkan 
informasi dari PT Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali penurunan produksi 
kain dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keterlambatan dalam 
menangani mesin yang mati menyebabkan produksi kain harus diulang dari awal 
dan dalam pengoprasian mesin memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 
proses produksi akan berhenti selama beberapa waktu, dan tingkat jumlah tenaga 
kerja optimal yang seharusnya ada. Untuk hal tidak tercapainya target yang 
ditentukan oleh perusahaan, ini disebabkan kurang harmonisnya hubungan antar 
pekerja ataupun hubungan atasan dengan bawahan. 
Selain masalah dalam lingkungan kerja, peneliti juga menemukan masalah 
pada kecerdasan emosional pada para pekerja. Agustian (2006:42) mendefinisikan 
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan kejujuran dalam hati 
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yang menjadi pusat prinsip untuk mampu memberikan rasa aman, pedoman, 
kekuatan serta kebijaksanaan. Kenapa kecerdasan menjadi masalah, karena 
kecerdasan emosional para pekerja tidak terkontrol dengan baik sehingga 
mendatangkan dampak negatif yang dapat mempengaruhi dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan. 
Lingkungan kerja dan kecerdasan emosional juga dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja. Dengan adanya lingkungan kerja yang memadai akan membuat 
karyawan nyaman, aman, tentram dalam bekerja, serta kecerdasan emosional juga 
tidak kalah penting dalam mempengaruhi kepuasan kerja. Saat kecerdasan 
emosional yang mencakup kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan 
keterampilan sosial terkontrol dengan baik itu akan menyebabkan timbulnya rasa 
puas dalam pekerjaanya. 
Penelitian ini berfokus pada masalah kinerja karyawan yang kaitannya 
dengan lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosioanal dan kepuasan kerja. 
Kinerja karyawan dalam hal ini perlu diperhatikan karena memang akan 
berpengaruh pada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. Penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional, 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Variabel- variabel yang diteliti adalah variabel lingkungan kerja non fisik, 
kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara,2009:9). 
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Dalam penelitian ini lingkungan kerja non fisik  dan kecerdasan emosional 
sebagai variabel independen, kinerja karyawan sebagai variabel dependen, serta 
kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Menurut penelitian Putu Agus Erick 
Sastra Wirawan (2017), membuktikan  bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
secara parsial terhadap kepuasan kerja dan kecerdasan emosional berpengaruh 
parsial juga terhadap kinerja karyawan. Penelitian Rani Setyaningrum dkk (2016) 
hasil analisis data membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan penelitian tersebut dilakukan 
pada karyawan PT. Jasa Raharja Cabang Jawa Timur. 
Dalam penelitian Nadiya Lifa Ningrum dkk (2014) pada karyawan Auto 
2000 Sukun Malang membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja(Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik) terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian Mukti Wibowo (2014) membuktikan bahwa 
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
Kandatel Malang. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
di katakan bahwa terjadi penurunan pada hasil produksi pada PT. Merlin Dunia 
Textile IV Boyolali. Penurunan hasil produksi tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain keterlambatan dalam menangani mesin yang mati menyebabkan 
produksi kain harus diulang dari awal dan dalam pengoperasian mesin 
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memerlukan waktu yang cukup lama sehingga proses produksi akan berhenti 
selama beberapa waktu, dan tingkat jumlah tenaga kerja optimal yang seharusnya 
ada, dan tidak tercapainya target yang ditentukan oleh perusahaan. Hal ini 
disebabkan karena kurang harmonisnya hubungan antar pekerja ataupun 
hubungan antara atasan dan bawahan serta kecerdasan emosional para pekerja 
yang masih sulit dikontrol. 
Ditemukan ketidaksesuaian hasil penelitian yang menyimpulkan hasil 
yang berbeda. Yaitu penelitian yang dilakukan pada pegawai di lingkungan kantor 
dinas pekerjaan umum Provinsi Bali di dapat hasil bahwa lingkungan kerja non 
fisik berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan pada karyawan PT. Telekomunikasi indonesia Tbk Kandatel 
Malang mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja.  
Penelitian yang dilakukan pada karyawan PT Jasa Raharja (Persero) 
Cabang Bali di dapat hasil bahwa kecerdasan emosional mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan pada PT JNE Service Center Utara 1 mendapat hasil bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan pada karyawan Auto 2000 Sukun Malang 
didapat hasil bahwa lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan pada 
karyawan PT Indomulti Plasindo Semarang mendapat hasil bahwa lingkungan 
kerja non fisik berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
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1.3. Batasan Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis angkat harus di batasi variabelnya 
agar penelitian ini dapat dilakukan sesuai dengan permasalahan yang penulis 
temui, batasan penelitian ini hanya membahas Pengaruh Lingkungan Kerja Non 
Fisik dan Kecerdaan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan 
Kerja sebagai Variabel Intervening serta kinerja karyawan hanya dibatasi pada 
karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. Peneliti memilih kinerja 
karyawan karena kinerja karyawan sangat mempengaruhi tujuan-tujuan yang akan 
di capai oleh perusahaan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan bagian penting yang harus ada dalam 
penulisan karya ilmiah, oleh karena itu sebelum melakukan penelitian harus 
mengetahui lebih dulu permasalahan yang ada. Agar permasalahan yang akan 
dipecahkan dapat terarah dan terfokus. Berdasarkan latar belakang, maka dapat 
dirumuskan suatu rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kepuasan kerja ? 
2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kepuasan kerja ? 
3. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 
4. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 
5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 
6. Apakah kepuasan kerja secara tidak langsung berperanmemediasi lingkungan 
kerja non fisik dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian titik puncak untuk merealisasikan aktifitas yang akan 
dilaksanakan sehingga dapat merumuskan dengan jelas. Pada penelitian ini, perlu 
adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan di 
teliti akan dapat bekerja secara terarah dalam mencari data sampai langkah 
pemecahan masalahnya. Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Menganalisis pengaruh lingkungan kerjanon fisik terhadap kepuasan kerja 
2. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
3. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 
4. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 
5. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
6. Menganalisis peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh lingkungan 
kerja non fisik dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis pada 
pengembangan sumber daya perusahaan khususnya dalam lingkungan kerja non 
fisik. serta digunakan sebagai solusi alternative dalam pengambilan keputusan 
untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan masalah kinerja 
karyawan 
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2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi 
manajemen perusahaan khususnya dibidang sumber daya, selain itu hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
motode penelitian, variabel-variabel, operasional variabel, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, serta teknik pengumpulan data. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
pengujian, analisis data dan pembahasan hasil analisis data 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan peelitian dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Karyawan 
Poewardarminta (2011:67) dalam kamus besar Bahasa Indonesia kinerja 
diartikan sebagai sesuatu yang ingin diraih atau dicapai, prestasi yang 
diperlihatkan dan kemampuan individu. Mangkunegara (2004:67) Kinerja 
(Performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Rivai dan Sagala (2009:548) 
kinerja yaitu perilaku nyata setiap individu sebagai prestasi kerja oleh karyawan 
sesuai dengan peranannya dalam perusahaan.  
Simanjuntak (2005:122) berpendapat bahwa kinerja adalah tingkat 
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas-tugas tertentu. Sedangkan menurut  
Kusnadi (2003:265) dalam Nadiya (2014) kinerja merupakan suatu gerakan, 
perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan sadar yang diarahkan untuk 
mencapai suatu tujuan atau target tertentu. 
Menurut Dharma (2003:355) kriteria utama dalam pengukuran kinerja 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Pengukuran kualitas, melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau 
pelaksanaan kegiatan. 
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2. Pengukuran kuantitas, melibatkan perhitungan keluaran yang mencerminkan 
pengukuran tingkat kepuasan yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Hal ini 
berkaitan dengan mutu pekerjaan yang dihasilkan. 
3. Pengukuran ketepatan waktu, merupakan jenis pengukuran khusus dan 
pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan penyelesaian waktu pekerjaan 
yang dilakukan. 
Dalam melakukan penelitian terhadap kinerja yang berdasarkan pada 
diskripsi perilaku spesifik, maka ada beberapa kriteria atau dimensi yang pelu 
diperhatikan. Menurut T.L Mitchel (1978) dalam Sedarmayanti (2009) dimensi 
yang perlu diperhatikan itu adalah : 
1. Work Quality (kualitas kerja) 
Kualitas kerja yaitu dapat mencapai hasil kerja yang sesuai dengan harapan 
perusahaan untuk menghasilkan output yang terbaik. 
2. Punctuality (ketepatan waktu) 
Ketepatan waktu yaitu waktu yang ditempuh oleh karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan ketentuan perusahaan. 
3. Initiative (inisiatif) 
Inisiatif yaitu kesadaran untuk bertanggung jawab pada tugas yang harus 
dihadapi. Inisiatif akan membawa karyawan untuk tanggap pada keadaan, 
sebelum atasan memberikan perintah. 
4. Capability (kemampuan) 
Kemampuan yaitu potensi kecerdasan intelektual yang dimiliki seseorang yang 
dapat dituangkan dalam pekerjaan secara nyata. 
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5. Communication (komunikasi) 
Komunikasi yaitu menyampaikan informasi dan ide secara efektif baik lisan 
maupun tulisan. Mendengarkan dengan hati-hati dan mencari klarifikasi untuk 
memastikan pengertian. 
Penilaian kinerja dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana 
tingkat kinerja karyawan. Hasil dari kinerja karyawan ini yang akan menjadi 
cacatan tersendiri dalam memberikan penilaian terhadap kinerja masing-masing 
karyawan. Sebuah penilaian kinerja digunakan untuk mengetahui keberhasilan 
setiap karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Setiap perusahaan pasti 
menggunakan penilaian kinerja sebagai bahan evaluasi pada setiap periode yang 
kemudian dapat menjadi sebuah permasalahan untuk mencapai tujuan perusahaan 
secara maksimal. 
  
2.1.2. Kepuasan Kerja 
Robbins (2012) mendefinisikan kepuasan merupakan suatu sikap umum 
seseorang individu terhadap pekerjaanya. Kepuasan kerja meliputi sikap individu 
terhadap pekerjaan, imbalan yang diterima dan yang diyakini seharusnya diterima 
baik yang berupa kompensasi finansial seperti gaji, maupun yang berupa 
kompensasi non finansial yang terdiri dari pengakuan dan peluang adanya 
promosi serta lingkungan psikologis seperti rekan kerja yang menyenangkan. 
Handoko (2001:193) dalam Wibowo (2014)  kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dari sudut 
pandang tenaga kerja atau karyawan yang memandang pekerjaan mereka. 
13 
 
 
 
Hasibuan (2002:202) kepuasan kerja sebagai bentuk sikap emosional yang 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Karyawan yang puas akan 
pekerjaanya akan muncul dalam emosional karyawan. Kepuasan karyawan akan 
membuat para karyawan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja dinikmati dalam 
ruang lingkup kerja maupun di luar ruang lingkup kerja ataupun kombinasi dari 
keduannya. 
Luthans (2006:126) berpendapat bahwa ada tiga dimensi penting dari 
kepuasan kerja, yaitu pertama kepuasan kerja merupakan respon emosional dari 
situasi kerja yang tidak terlihat namun dapat disimpulkan, kedua kepuasan kerja 
sering ditetapkan sebagai seberapa hasil yang diperoleh sama atau melebihi yang 
di harapkan, ketiga kepuasan kerja menyajikan beberapa sikap yang saling 
berhubungan. 
Siagian (2004:128)  memberikan informasi mengenai faktor- faktor yang 
sangat berpengaruh bagi terciptannya kepuasan kerja. Beberapa faktor tersebut 
adalah: 
1. Pekerjaan yang penuh tantangan 
Karyawan akan puas bekerja pada perusahaan yang mampu memberikan 
tantangan lebih. Karena dengan tantangan akan membuat karyawan semakin 
bergairah/ semangat dalam meningkatkan kinerjanya. Tantangan identik dengan 
sesuatu yang sulit untuk di capai tapi mungkin masih bisa dicapai.Hal inilah yang 
memacu karyawan meningkatkan peformanya untuk menaklukan tantangan yang 
ada. Oleh karena itu apabila sebuah tantangan kerja dapat di taklukan dengan baik 
akan menimbulkan kepuasan tersendiri terhadap pekerjaanya. 
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2. Sistem penghargaan yang adil 
Sistem pemberian penghargaan atau reward merupakan hal penting untuk 
diperhatikan manajemen perusahaan. Beberpa kelompok karyawan akan merasa 
sangat sensitif tentang keadilan dalam pemberian penghargaan. Beberapa bentuk 
penghargaan yang berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan sebagai berikut : 
a. Pengupahan dan penggajian 
Sistem pengupahan atau penggajian kepada karyawan haruslah memenuhi 
aspek keadilan. Upah dan gaji harus sesuai dengan beban kerja dan jenis 
pekerjaan lainnya. 
b. Sistem promosi 
Promosi dalam organisasi di dasarkan pada berbagai pertimbangan yang 
tidak didasarkan kriteria yang obyektif melainkan didasarkan pada pertimbangan 
yang subyektif personal, suka atau tidak suka, nepotisme,  dan asal daerah. Sistem 
promosi yang diberikan perusahaan harus adil sesuai dengan prestasi dan 
pencapaian masing-masing karyawan. Promosi jabatan merupakan komponen 
penting dalam menciptakan kinerja karyawan. 
c. Kondisi kerja yang sifatnya mendukung 
Kondisi kerja yang kondusif, penuh dengan nuansa kekeluargaan 
merupakan aspek penting untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang buruk, konflik yang tinggi, dan ketegangan yang terjadi 
dalam lingkungan kerja dapat menyebabkan karyawan merasa tidak betah, 
sehingga kepuasan kerja karyawan dapat menurun. Kondisi kerja merupakan hal 
yang penting untuk menciptakan kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja 
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yang baik dan kondusif akan membuat karyawan merasa nyaman dan 
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. 
d. Sikap rekan kerja dalam organisasi 
Manusia tidak bisa hidup sendiri. Manusia merupakan makhluk sosial 
yang butuh berinteraksi. Dalam kehidupan organisasional, seorang pasti terlibat 
dalam sebuah  interaksi sosial, baik dengan orang lain, rekan kerjanya, atasannya 
maupun bawahannya. Keharusan melakukan interaksi tersebut timbul karena 
adanya saling ketergantungan dengan tugas lainnya. Hubungan sosial yang ada 
diantara rekan kerja berpengaruh pada proses kerja seseorang (Siagian,2004:132). 
Luthans (2006) terdapat 5 dimensi/ aspek penting yang mempengaruhi 
tingkat kepuasan kerja antara lain : 
a. Pekerjaan itu sendiri 
Aspek ini mengacu bagaimana sebuah pekerjaan memiliki daya tarik 
untuk dikerjakan dan di selesaikan. Pekerjaan tersebut juga bisa dijadikan sebagai 
kesempatan untuk belajar dan mengemban tanggung jawab. 
b. Gaji/ pengupahan 
Imbalan yang diperoleh berdasarkan hasil/ usaha kerja yang dilakukan. 
Gaji digunakan karyawan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya 
termasuk sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan hidup yang tercukupi akan 
dapat memberikan kepuasan dalam diri karyawan. 
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c. Kesempatan promosi 
Berkaitan dengan kesempatan karyawan untuk lebih maju dalam 
organisasi. Promosi atas dasar senioritas akan memberikan kepuasan berbeda bila 
dibandingkan promosi atas dasar kinerja. 
d. Supervisi/ pengawas 
Aspek ini menunjukan sejauh mana kemampuan dalam menunjukan 
kepedulian pada karyawan seperti memberikan bantuan teknis dan dukungan 
perilaku.  
e. Rekan kerja 
Sumber kepuasan kerja yang paling sederhana ialah memiliki rekan kerja 
yang kooperatif. Rekan kerja maupun team kerja yang menyenangkan dan 
mendukung akan membuat pekerjaan menjadi efektif. 
 
2.1.3. Kecerdasan Emosional 
Setyaningrum (2016) mengatakan kecerdasanan adalah kemampuan 
seseorang untuk menyelesaikan dan mengambil keputusan yang terbaik dalam 
suatu permasalahan dengan melihat dari kondisi ideal suatu kebenaran atas dasar 
pembelajaran pengalaman dan penyesuaian lingkungan. Super dan Cites dalam 
Dalyono (2009:183) mengemukakan definisi kecerdasan sebagai kemampuan 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar atau belajar dari sebuah 
pengalaman. Hal ini menunjukan bahwa manusia hidup dan berinteraksi di dalam 
lingkungannya yang komplek. 
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Setyaningrum (2016) mengatakan emosi yaitu perasaan yang mendorong 
individu untuk merespon atas rangsangan yang muncul dari dalam dirinya 
maupun dari luar dirinya, sehingga individu dapat merasakan suatu perubahan 
sistem terhadap fisologis dan psikologisnya dalam waktu yang cepat. Sedangkan 
menurut Ibda dalam Yusuf (2009:114) emosi merupakan suatu perasaan dengan 
pikiran-pikiran khasnya, keadaan biologis dan psikologis, serta serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Emosi berperan dalam pengambilan keputusan 
yang menentukan kesejahteraan dan keselamatan individu atau sekelompok orang. 
Bradberry dan Greaver (2007:63) menjelaskan bahwa kecerdasan 
emosional adalah dua buah produk dan dua keterampilan utama, yaitu 
keterampilan kesadaran diri dan keterampilan manajemen diri yang termasuk 
dalam kompetensi personal dan yang kedua adalah keterampilan kesadaran sosial 
dan keterampilan manajemen hubungan sosial yang termasuk dalam kompetensi 
sosial. Kompetensi personal lebih terfokus pada diri sendiri sebagai seorang 
individu, sedangkan kompetensi sosial lebih terfokus pada suatu hubungan kepada 
orang lain. 
Patton (2001:3) dalam Setyanigrum (2016) kecerdasan emosional 
memiliki arti yang sederhana yaitu keterampilan menggunakan emosi secara 
efektif untuk mencapai sebuah tujuan dan mampu membangun hubungan yang 
baik serta mampu meraih kesuksesan di tempat kerja. Sedangkan Agustian 
(2006:42) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan kejujuran 
dalam hati yang menjadi pusat prinsip untuk mampu memberikan rasa aman, 
pedoman, kekuatan serta kebijaksanaan. 
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Ciri-ciri kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk memotivasi 
diri sendiri dan bertahan ketika menghadapi sebuah masalah yang membuat 
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan perasaan ketika 
sedang bergembira, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban pikiran ketika 
menumpuk tidak melumpuhkan kemampuan dalam berfikir, berempati dan berdoa 
(Goleman, 2005:45) 
Kecerdasan emosi dapat diukur dari beberapa aspek-aspek yang ada. 
Menurut Goleman (2005:513) mengemukakan lima kecakapan dasar dalam 
kecerdasan emosi sebagai berikut : 
1. Self awareness/ Kesadaran diri 
Kesadaran diri merupakan kemampuan sesorang untuk mengetahui 
perasaan dalam dirinya dan efeknya serta menggunakan untuk membuat 
keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis, atau kemampuan 
diri dan mempunyai kepercayaan diri yang kuat lalu membangkitkannya dengan 
sumber penyebabnya. 
2. Self management/ Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah kemampuan mengenai emosinya sendiri, 
mengekspresikan serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata 
hati, untuk digunakan dalam hubungan dan tindakan sehari-hari. 
3. Motivation/ Motivasi 
Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat 
membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik 
serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu bertahan 
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menghadapi kegagalan dan frustasi. Malthis (2006:114) menjelaskan motivasi 
adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut 
bertindak. Biasanya orang bertindak yaitu untuk mencapai sebuah tujuan. 
4. Social awareness/ Empati 
Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang 
lain, mampu memahami perfektif orang lain, dan menimbulkan hubungan saling 
percaya serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu. 
5. Relationship management/ Keterampilan sosial 
Keterampilan merupakan kemampuan untuk menangani emosi dengan 
orang lain dan menciptakan serta mempertahankan hubungan dengan orang lain, 
bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan dan 
bekerjasama dengan team. 
 
2.1.4. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Sedarmayanti (2009:21) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan disekitarnya dimana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 
maupun kelompok. Nitisemito (2006:183) mendefinisikan lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja, yang dapat mempengaruhi 
seorang pekerja dalam menjankan tugas-tugas yang diberikan. Pada dasarnya 
pengertian lingkungan berkaitan dengan elemen-elemen yang ada di sekitar 
perusahaan yang berdampak secara langsung maupun secara tidak langsung 
terhadap perusahaan. 
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Sutrisno (2010) dalam Mahendra (2015) lingkungan kerja keseluruhan 
sarana ‘dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan 
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini 
meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan,pencahayaan, 
ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang- orang yang ada ditempat 
tersebut. 
Lewa dan Subowo (2005) menjelaskan bahwa lingkungan kerja di desain 
sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja antara pekerja dengan 
lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan akan membuat para karyawan 
merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu mencapai suatu 
hasil yang optimal. Sebaliknya, apabila kondisi lingkungan kerja tidak memadai 
akan menimbulkan dampak negatif dalam penurunan tingkat produktifitas kinerja 
karyawan. 
Lingkungan kerja di bagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non fisik 
1. Lingkungan Kerja Fisik 
Sedarmayanti (2009:22) mendefinisikan lingkungan kerja fisik yaitu 
semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dimana dapat 
mempengaruhi kerja karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sihombing  (2004:175) lingkungan kerja fisik adalah salah satu unsur yang harus 
digunakan perusahaan sehingga dapat menimbulkan rasa aman, tentram dan dapat 
meningkatkan hasil kerja yang baik untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Sedangkan menurut Nitisemito (2006:183) lingkungan kerja fisik adalah segala 
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sesuatu yang ada disekitar karyawan yang yang dapat mempengaruhi karyawan 
dalam menjalankan tugas- tugas yang dibebankan. 
Menurut Rahmawati (2014) unsur- unsur lingkungan kerja fisik mencakup 
pencahayaan, sirkulasi udara, warna, kebersihan dan keamanan. Sedangkan 
menurut Sudarmayanti (2009:21) faktor terbentuknya suatu kondisi lingkungan 
kerja yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik diantaranya adalah 
penerangan/ cahaya ditempat kerja, temperatur ditempat kerja, kelembaban 
ditempat kerja, sirkulasi ditempat kerja, kebisingan ditempat kerja, getaran 
mekanis di tempat kerja, musik ditempat kerja, dan keamanan di tempat kerja. 
2. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Tohardi dalam Nadiya (2014) berpendapat bahwa lingkungan kerja non 
fisik sebenarnya jauh lebih sulit dari merancang atau mendesain lingkungan kerja 
fisik, hal itu disebabkan sifat manusia yang heterogen dan perubahan-perubahan 
yang dapat berlangsung cepat pada diri manusia, membuat perancangan atau 
pendesainan lingkungan kerja non fisik ini tidak dapat dihitung secara matematik 
seperti lingkungan kerja fisik.  
Nadiya (2014)Lingkungan kerja non fisik merupakan bagian dari 
lingkungan kerja keseluruhan yang di dalamnya mencakup hal-hal seperti perilaku 
orang di dalamnya, termasuk semua orang yang menjadi anggota organisasi 
tersebut, dimana perilaku tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan dan budaya 
organisasi sehingga lingkungan kerja non fisik tidak boleh diabaikan oleh 
perusahaan. 
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Sedarmayanti (2009:31) mendefinisikan lingkungan kerja non fisik adalah 
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan 
maupun dengan sesama rekan kerja ataupun dengan bawahan. Nitisemito 
(2006:171) menyatakan bahwa perusahaan hendaknya dapat menciptakan kondisi 
kerja yang mendukung kerjasama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang 
memiliki status jabatan yang sama di perusahaan. Manajemen hendaknya mampu 
menciptakan suasana kerja yang penuh nuansa kekeluargaan dan komunikasi yang 
baik. 
Haedar (2015) lingkungan kerja non fisik juga mempengaruhi kinerja 
karyawan. Jika karyawan tidak mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik 
antara karyawan lain maka akan menganggu kinerja karyawan. Lingkungan kerja 
dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di 
dalam lingkunganya. Selain  itu juga membutuhkan komunikasi yang efektif di 
dalam perusahaan untuk menghasilkan kinerja yang diinginkan perusahaan. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja non fisik adalah kondisi lain dari lingkungan kerja yang berkaitan dengan 
hubungan kerja karyawan yang dapat mempengaruhi kinerjanya. Berikut ini 
penjelasan mengenai unsur-unsur lingkungan kerja non fisik : 
1. Hubungan atasan dengan bawahan 
Hubungan atasan dengan bawahan terjadi saat atasan memberikan tugas-
tugas untuk dikerjakan oleh bawahannya. Hariandja (2002:298) penyampaian 
informasi dari pimpinan ke bawahan bisa meliputi banyak hal seperti tugas-tugas 
yang harus dilaksanakan oleh bawahan, kebijakan organisasi, dan tujuan-tujuan 
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yang ingin dicapai. Hubungan atau interaksi antara atasan dengan bawahan harus 
dijaga dengan harmonis dan saling menjaga etika serta menghargai satu sama lain 
agar terciptannya lingkungan kerja yang nyaman. Lingkuungan kerja yang 
nyaman akan membuat kedua belah pihak antara atasan dan bawahan dapat saling 
meningkatkan kinerja. 
2. Hubungan antar karyawan 
Hubungan antar karyawan dalam lingkungan kerja dalam perusahaan 
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan sebab yang mana akan menimbulkan 
tingkat kepuasan kinerja karyawan (Rahmawati, 2017). Menurut Hariandja 
(2002:229) menjelaskan hubungan antar karyawan adalah hubungan kesamping 
antar karyawan dengan tingkat yang sama dalam organisasi tetapi mereka 
mempunyai tugas yang berbeda. Menjalin hubungan yang baik dan harmonis 
sesama karyawan merupakan sarana untuk dapat lebih meningkatkan produktifitas 
dan kinerja karyawan. 
Wursanto (2009:270) Lingkungan kerja non fisik bertujuan untuk 
membentuk sikap karyawan yang positif yang dapat mendukung kinerja 
karyawan. Ada beberapa unsur penting dalam pembentukan sikap dan perilaku 
karyawan dalam lingkungan kerja non fisik yaitu pengawasan, suasana kerja, 
sistem pemberian imbalan, perlakuan baik, rasa aman, hubungan serasi dan 
mendapatkan perlakuan secara adil dan objektif. 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama/ Tahun/ Sampling Hasil Saran Penelitian 
1 Nadiya Lifa Ningrum, Arik 
Prasetya, Muhammad Faisal 
Riza/ 2014/ karyawan Auto 
2000 Sukun Malang. 
Dalam 
penelitiannya 
membuktikan 
bahwa ada 
pengaruh yang 
segnifikan secara 
parsial antara 
variabel 
lingkungan kerja 
(lingkungan kerja 
fisik dan 
lingkungan kerja 
non fisik) 
terhadap variabel 
kinerja karyawan 
Saran penulis yaitu 
untuk mengadakan 
penelitian lanjutan 
dengan objek yang 
sama tetapi variabel 
penelitian berbeda dari 
variabel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini. Variabel 
lain yang dapat 
digunakan yaitu faktor 
kemampuan, faktor 
motivasi ataupun faktor 
kepemimpinan. 
2 Rani Setyaningrum, 
Hamidah Nayati Utami, Ika 
Ruhana/ 2016/karyawan PT 
Jasa Raharja Cabang Jawa 
Timur. 
Dalam penelitian 
ini terdapat 
pengaruh yang 
signifikan secara 
parsial antara 
variabel 
kecerdasan 
emosional 
(kesadaran diri, 
pengaturan diri, 
motivasi, empati 
Hasil analisis deskriptif 
yaitu Grand Mean, 
diketahui bahwa hanya 
satu variabel yang 
memiliki kategori 
sangat baik yaitu 
variabel motivasi, 
maka perusahaan harus 
membuat karyawan 
memiliki integritas 
yang baik juga guna 
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dan keterampilan 
social) terhadap 
kinerja karyawan 
menunjang variabel 
kesadaran diri, empati, 
keterampilan sosial dan 
kinerja karyawan. 
3 Putu Agus Erick Sastra 
Wirawan/2017/ Karyawan 
PT Jasa Raharja (persero) 
Cabang Bali. 
Hasil penelitian 
ini adalah bahwa 
kecerdasan 
emosional 
mempunyai 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
karyawan pada 
PT Jasa Raharja 
(persero) Cabang 
Bali. 
Di sarankan kepada 
peneliti selanjutnya 
agar memasukan 
konstruk-konstruk lain 
yang berpotensi 
mempengaruhi kinerja 
karyawan selain 
konstruk kecerdasan 
emosional dan 
kepuasan kerja, 
misalnya konstruk 
kepemimpinan, 
kompetensi karyawan 
dan konstruk-konstruk 
lain yang relevan 
4 Mukti Wibowo, 
Mochammad Al Musadieq, 
Gunawan Eko 
Nurtjahjono/2014/Karyawan 
PT telekomunikasi 
Indonesia Tbk 
hasil uji 
menunjukan 
bahwa 
lingkungan kerja 
fisik dan 
lingkungan kerja 
non fisik secara 
parsial 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Hasil penelitian ini 
menunjukan nilai 
koefesien determinasi 
53%, sehingga ada 
peluang bagi peneliti 
selanjutnya untuk 
menindaklanjuti 
penelitian ini dengan 
menambahkan variabel 
lain yang berpengaruh 
terhadap kepuasan 
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kepuasan kerja 
karyawan. 
kinerja karyawan. 
5 Nela Pima Rahmawanti, 
Bambang Swasto, Arik 
Prasetya/2014/Karyawan 
Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Malang Utara. 
Hasil penelitian 
ini adalah adanya 
pengaruh yang 
signifikan antara 
lingkungan kerja 
(lingkungan kerja 
fisik dan 
lingkungan kerja 
non fisik) 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Kinerja karyawan di 
Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Malang 
Utara dinilai sudah 
cukup baik dan harus 
dipertahankan. Namun 
alangkah baik lagi 
apabila ditingkatkan 
dengan cara lebih 
memperhatikan 
lingkungan kerja, baik 
lingkungan kerja fisik 
maupun lingkungan 
kerja non fisik 
diperusahaan. Dengan 
demikian, kinerja 
karyawan tentunya 
akan mengalami 
peningkatan yang 
efektif. 
6 Putu Agus Erick Sastra 
Wirawan/2017/ Karyawan 
PT Jasa Raharja (persero) 
Cabang Bali 
Hasil dari 
penelitiannya 
yaitu kepuasan 
karyawan 
memiliki 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan 
Di sarankan untuk 
memperluas ruang 
lingkup penelitian, 
tidak hanya pada Jasa 
raharja Cabang bali 
tapi juga dilakukan di 
Jasa raharja (Persero) 
secara menyeluruh. 
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terhadap kinerja 
karyawan pada 
PT Jasa Raharja 
(persero) Cabang 
Bali. Hal ini 
memberikan 
makna bahwa 
meningkatnya 
kepuasan 
karyawan dapat 
meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Sehingga hasil 
penelitian dapat 
digeneralisasikan untuk 
PT jasa 
Raharja(Persero). 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran digunakan untuk membantu penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, kerangka ini berisi tentang alur bagaimana penelitian akan 
dilakukan. Berikut kerangka pemikiran yang akan digunakan peneliti untuk 
membantu penelitiannya : 
Gambar 2 .1Kerangka Pemikiran 
 
 
Nela Pima, dkk (2014), Putu Agus Erick (2017), Suharno Pawirosumarto, et al 
(2017), Gary Surya (2017). 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara atau dugaan yang paling 
memungkinkan yang harus dicari kebenarannya. berdasarkan kerangka pemikiran 
yang disajikan diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
Robbins (2012) menyatakan bahwa sebagian besar karyawan lebih 
menyukai bekerja dalam fasilitas yang bersih dan relative modern serta didukung 
dengan peralatan yang memadai.Lingkungan kerja yang kondusif dibutuhkan 
dalam sebuah organisasi, karyawan sangat membutuhkan yang namanya 
lingkungan kerja yang baik yang mendatangkan kenyamans dalam bekerja yang 
dapat mempengaruhi dan memberikan dorongan semangat dalam mengerjakan 
tugas-tugasnya.Lingkungan kerja yang di maksud tidak hanya lingkungan yang 
berwujud saja melainkan juga lingkungan yang tidak berwujud seperti hubungan 
antara karyawan, karyawan dengan atasan atau bisa situasi kerja yang penuh 
dengan nuansa kekeluargaan. 
Penelitian yang dilakukan pada Karyawan PT.Telekomunikasi Indonesia 
Tbk. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan non 
fisik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Hasil pengujian linier berganda diperoleh nilai f-hitung sebesar 32,75, sedangkan 
f-tabel pada tingkat signifikansi 5% menunjukan nilai 3,156. 
H1 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja 
non fisik terhadap variabel kepuasan kerja. 
Thomas, et al dalam Yeni (2012) menyatakan bahwa tingkat kecerdasan 
emosional pegawai berhubungan positif dengan kepuasan karyawan. Pegawai 
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yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan memiliki kepuasan kerja 
yang tinggi. Penelitian yang dilakukanpada Karyawan PT Jasa Raharja (Persero) 
CabangBali.Dalam penelitiannya membuktikan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan. Hal ini 
ditunjukan oleh koefisien path dari variabel kecerdasan emosional ke kepuasan 
karyawan sebesar 0,466 dengan tingkat signifikan t-statistik 5, 977 lebih besar 
dari t-tabel 1,92. 
H2 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional terhadap variabel kepuasan kerja. 
Menurut Robbin (2002:36) lingkungan dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan, para karyawan menaruh perhatian yang besar terhadap lingkungan 
kerja mereka, baik dari segi kenyamanan pribadi maupun kemudahan melakukan 
pekerjaan dengan baik. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi karyawannya 
dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai 
akan dapat menurunkan kinerja. Di suatu perusahaan  lingkungan kerja 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, oleh karena 
itu perusahaan harus memperhatikan dan mengusahakan sedemikian rupa agar 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan pada karyawan auto 2000 Sukun Malang 
membuktikan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 
berbengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ditunjukan dengan nilai 
signifikansi F sebesar 0,000 lebih kecil dari dari α = 0,05 (0,000 < 0,05) dan 
mampu memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan 0,601 atau 
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sebesar 60,1 % sisanya 39,9 % dipenuhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
H3 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja 
non fisik terhadap variabel kinerja karyawan. 
Dunia kerja mempunyai masalah dan tantangan yang harus dihadapi oleh 
karyawan, baik itu masalah internal perusahaan ataupun masalah ekternal 
perusahaan. Seperti misalnya persaingan yang ketat, tuntutan tugas, suasana yang 
tidak nyaman dan hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional merupakan 
salah satu faktor yang penting karena kecerdasan emosional yang baik akan 
mengukur kita untuk menjaga diri menghadapi sesuatu dengan tenang. 
Penelitian yang dilakukanpada Karyawan PT Jasa Raharja (Persero) 
Cabang Bali.Dalam penelitiannya membuktikan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan 
dari koefisien jalur antara kecerdasan emosional ke kinerja sebesar 0.0189 dengan 
koefisien t- statistic sebesar 2,864 > t- table 1,96. 
H4 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional terhadap variabel kinerja karyawan. 
Oatroff (1992) dalam Wirawan (2017) Menegaskan bahwa pengaruh 
kepuasan karyawan terhadap peningkatan kinerja terbukti secara empris, bahwa 
kepuasan karyawan mempunyai hubungan yang signifikan dengan peningkatan 
kinerja adalah kinerja secara organisasional, bukan kinerja secara individual. 
Penelitian yang dilakukan pada PT Nutricia Indonesia Sejahtera . Di dapat hasil 
atas nilai signifikansi variabel kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,000.Oleh 
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karena itu Ho di tolak karena 0,000 < 0,050. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 
ada pengaruh signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan secara 
parsial. 
H5 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Monica Oktavis Tjio dan Melyana pada 
Hotel X di surabaya di dapatkan hasil pengaruh tidak langsung lingkungan kerja 
non fisik terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 0,139 lebih 
kecil dari pengaruh langsung lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0, 398. Hal ini berarti kepuasan kerja sebagai variabel perantara 
(intervening) memperlemah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja sebagai variabel 
perantara dalam penelitian ini memperlemah pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Karyawan di hotel x merasa bahwa hubungan antara atasan dan 
bawahan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Atasan yang peduli terhadap karyawan dapat meningkatkan semangat kerja 
karyawan, namun dalam penelitian ini, karyawan merasa lebih puas dengan 
dukungan dari rekan kerja daripada dukungan dari atasan. Sehingga hal tersebut 
yang menyebabkan kepuasan kerja menjadi variabel perantara yang melemahkan 
pengaruh antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Tetapi dalam penelitian 
ini kesimpulannya masih berpengaruh signifikan. 
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H6 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja 
non fisik terhadap variabel kinerja karyawan dengan dimediasi oleh 
variabel kepuasan kerja. 
Pengujian penelitian mengenai peranan kepuasan kerja karyawan 
memediasi kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan, menemukan bahwa 
kepuasan kerja karyawan mampu memediasi kecerdasan emosional terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini memberikan makna bahwa kinerja karyawan di 
pengaruhi oleh kecerdasan emosional dengan di mediasi oleh kepuasan kerja 
karyawan.  
Diperkuat Penelitian yang  di lakukan oleh Putu Agus Erick Sastra 
Wirawan (2017) yang di dapat hasil perhitungan direct effect dan indirect effec 
pada penelitian ini menunjukan bahwa direct effectsebesar 0,189 lebih kecil 
dibandingkan dengan indirect effecsebesar  0,2931, yang berarti bahwa pengaruh 
langsung kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan lebih kecil 
dibandingkan dengan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan karyawan. Ini 
memberikan makna, bahwa kepuasan kerja karyawan memediasi kecerdasan 
emosional terhadap kinerja karyawan. 
H7 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional terhadap variabelkinerja karyawan dengan dimediasi oleh 
variabel kepuasan kerja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan 
penelitian dari penyusunan proposal sampai terlaksananya penelitian yaitu pada 
bulan September 2018 sampai Febuari 2019. Penelitian ini bertempat di PT. Delta 
Merlin Dunia Textile IVBoyolali. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field resource) yaitu penelitian 
yang setiap datanya diperoleh secara langsung pada objek penelitian 
dilapanganyang datanya diperoleh melalui kuesioner dan wawancara kepada 
pihak yang bersangkutan serta mengumpulkan dokumen perusahaan yang di 
perlukan dalam penelitian.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Sugiyono (2012:80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek dengan kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan 
PT. Delta Merlin Dunia Textile IVBoyolali  
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3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili keseluruhan objek 
yang diteliti.Penarikan sampel ini di dasarkan bahwa suatu penelitian ilmiah tidak 
ada keharusan atau tidak mutlak semua populasi harus diteliti secara keseluruhan 
tetapi dapat dilakukan sebagian saja dari populasi tersebut. 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 karyawan 
pada karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali yangdihitung dengan 
tingkat kesalahan 10 % atau dengan menggunakan Rumus Slovin (Sugiyono, 
2012). 
𝑛 =
𝑁
 1 + Ne2
 
Keterangan : 
n = Jumlah Sempel 
N = Populasi karyawan  
e  = Presentase ketidaktelitian, yaitu 10 % 
 
𝑛 =
𝑁
 1 + Ne2
 
𝑛 =
1105
 1 + 1105(0,1)2
 
𝑛 =
1105
 1 + 1105 (0.01)
 
𝑛 =
1105
12,05
 
𝑛 = 91,451127   dibulatkan menjadi 100. 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara 
teknik non probabilitas sampling, yang artinya dalam teknik ini tidak memberikan 
peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Jenis sampling yang digunakan yaituConvenience Samplingatau sampel 
yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan. Teknik ini peneliti memilih 
sampel berdasarkan kebetulan yang anggota populasi ditemui dan bersedia 
menjadi responden dijadikan sampel (Darmawan,2013). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah suatu informasi yang diperlukan untuk mengambil 
keputusan.Data dibagi menjadi dua yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.Data 
kuantitatif adalah data yang diukur dengan suatu skala numerik (angka) 
sedangkan data kualitatif adalah data yang nilainya tidak bisa diukur dengan skala 
numerik. 
3.4.1 Data Primer 
Sugiyono (2012:137) menjelaskan data primer adalah data yang langsung 
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. 
Dalam penelitian ini data primer di dapat dari hasil wawancara dengan pihak yang 
bersangkutan dan dengan kuesioner pada karyawan PT. Delta Merlin Dunia 
Textile IV Boyolali. 
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3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua dari data 
yang kita butuhkan. Data sekunder dari penelitian ini meliputi beberapa referensi 
dari situs resmi dan pustaka maupun pihak lainnya yang terkait dengan objek 
penelitian yaitu PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
 
3.5. Teknik Pengambilan Data 
Penelitian ini mengkaji tentang lingkungan kerja non fisik, kecerdasan 
emosionalterhadap kinerja karyawan dengan mediasi kepuasan kerja pada PT. 
Delta Merlin Dunia Textile IVBoyolali dengan menggunakan dua pendekatan, 
yaitu : 
3.5.1 Studi lapangan 
Studi ini dilakukan secara langsung dilapangan untuk memperoleh data 
dari objek penelitian. Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan 
metode survey yaitu dengan cara wawancara dan menyebarkan kuesioner pada 
karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IVBoyolali 
Metodeyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif.Metode kuantitatif merupakan metode yang data penelitiannya 
berwujud angka-angka sebagai hasil observasi atau pengukuran. Metode 
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh lingkungan kerja 
non fisik, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
pada karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IVBoyolali 
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3.5.2 Studi kepustakaan 
Studi kepustakaan ini dimaksud untuk pengumpulan data dari buku-buku, 
literature dan jurnal ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Masalah ini menyangkut lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Delta Merlin Dunia Textile 
IV Boyolali. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2012:2) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan variabel yang diteliti adalah sebagai berikut : 
3.6.1 Variabel Dependen (variabel terikat) 
Sugiyono (2012:224) variabel dependen adalah tipe variabel yang 
dijelaskan/ atau dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini 
variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja karyawan  
3.6.2 Variabel Independen (variabel bebas) 
Sugiyono (2012:222) variabel independen adalah tipe variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu lingkungan kerja non fisik dan kecerdasan emosional 
3.6.3 Variabel Intervening 
Sugiyono (2012:222) variabel intervening adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependendipengaruhi oleh variabel independen. variabel 
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intervening digunakan sebagai penguat apabila variabel independen tidak mampu 
mempengaruhi variabel dependen secara langsung. Dalam penelitian ini kepuasan 
kerja digunakan sebagai variabel intervening. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan suatu cara untuk memberikan 
pemahaman yang sama tentang pengertian variabel diukur dengan menentukan 
variabel penelitian yang digunakan dalam analis data. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Definisi operasional 
variable 
Indikator 
1 Kinerja karyawan  kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.  
(Mangkunegara,2009). 
1. Kuantitas 
2. Kualitas  
3. Ketepatan waktu 
(Darma,2003) 
2 Kepuasan kerja kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang 
menyenangkan atau 
tidak menyenangkan 
dari sudut pandang 
tenaga kerja atau 
karyawaan yang 
1. Pekerjaan itu sendiri 
2. Gaji/ pengupahan 
3. KesempatanPromosi 
4. Supervisi/ pengawas 
5. Rekan kerja 
(Luthans,2006) 
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memandang pekerjaan 
mereka 
(Handoko, 2001). 
3 Lingkungan kerja 
non fisik 
Semua keadaan yang 
terjadi yang berkaitan 
dengan hubungan kerja, 
baik hubungan kerja 
dengan atasan maupun 
dengan sesama rekan 
kerja ataupun dengan 
bawahan. 
(Sedarmayanti,2009) 
1. Pengawasan 
2. Suasana kerja 
3. Sistem pemberian 
imbalan 
4. Perlakuan baik 
5. Rasa aman 
6. Hubungan serasi 
7. Adil dan objektif 
(Wursanto,2009) 
4 Kecerdasan 
emosional 
Kemampuan mengenali 
perasaan kita sendiri 
dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi 
diri sendiri dan 
kemampuan mengelola 
emosi dengan baik pada 
diri sendiri dan pada 
hubungan dengan orang 
lain  
(Goleman,2005) 
1. Kesadaran diri 
2. Pengaturan diri 
3. Motivasi 
4. Empati 
5. Keterampilan sosial 
(Goleman,2005) 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Istrumenpenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Persepsi responden diukur menggunakan skala interval yaitu menggunakan agree- 
disagree scale yaitu mengabungkan pernyataan yang menghasilkan jawaban 
setuju dan tidak setuju dalam berbagai nilai rentang. caranya adalah dengan 
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memberikan dua kategori ekstrim yaitu 1= sangat tidak setuju, dan 10= sangat 
setuju (Ferdinand,2014:206).  
Menurut Sugiyono (2012:142) bahwa variasi penelitian adalah angket, 
ceklis (√) atau daftar tentang pedoman wawancara dan pedoman pengamatan. 
Istrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Ghozali (2011:52) valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengujian dilakukan dengan jalan mengkorelasikan antara skor tiap butir (X) 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
𝑅𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥 ∑ 𝑦)
√(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
 
Keterangan : 
∑x = jumlah skor tiap butir 
∑y = jumlah skor total 
∑xy = jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
n = jumlah sampel 
r = koefisien korelasi product moment 
∑x2 = jumlah kuadrat jumlah butir 
∑y2 = jumlah kuadrat skor total 
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2. Uji Reliabilitas 
 Menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. 
Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, sedangkan 
menurut  Ghozali (2011:47) hasil penelitian yang reliable bila terdapat kesamaan 
data dalam waktu yang berbeda. Untuk menguji reliabilitas digunakan metode 
Coefisien Cronbach Alpha dengan rumus : 
𝑟𝑛 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑𝑟𝑖2
rt2
) 
Keterangan : 
rn = reliabilitas yang di cari 
∑ri2 = jumlah variasi seluruh butir 
rt = varians total 
n = jumlah butit pertanyaan 
 Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach alpha > 0,60. Menurut Sekaran (2000:22) Nilai alpha antara 0,8- 1,0 
dikategorikan reliabilitas baik, bila nilai 0,6-0,79 dikategorikan reliabilitas dapat 
diterima dan alphanya < 0,6 dikategorikan realiabilitasnya kurang baik. 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi Linier 
berganda yaitu model regresi yang menganalisis lebih dari satu variabel 
42 
 
 
 
independen. Persamaan regresi yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + ...... + βkXk + e 
Keterangan : 
Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
a = konstanta 
β = koefisen 
k = jumlah variabel independen 
e = error 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi yang digunakan. Pengujian 
ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas, dan uji heteroskedatisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk masing-masing variabel. Pengujian ini 
dilakukan untuk masing-masing variabel. Penelitian ini menggunakan 
Kolmogorov Smirnow Test. Ghozali (2005:114) mengatakan Jika nilai probabilitas 
> 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, namun sebaliknya jika 
data memiliki nilai probabilitas < 0,05 maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas juga dapat melihat grafik normal 
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plot of Regresion Standarized Residual. Deteksi melihat penyebaran data titik 
pada sumbu diagonal dari grafik . 
b. Uji Multikolonieritas 
Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa tujuan uji multikolonearitas 
digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Artinya antar variabel yang terdapat dalam model 
memiliki hubungan yang sempurna. Ghozali (2005:91) menjelaskan model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Hasil uji 
multikolonearitas dapat diketahui dari nilai Varience Inflation Faktor (VIF) < 10 
dan nilai tolerance > 0,1, maka dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak 
terdapat gangguan Multikolineritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2005:92) Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Jika 
titik tersebar secara acak dan tersebar baik dibawah maupun di atas angka 0, maka 
dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak terdapat gangguan 
heteroskedastitas. Metode yang digunakan untuk menguji heroskedastisitas, yaitu 
metode Gletser. Pengujian yang dilakukan dengan membandingkan nilai 
probabilitas > 0,05 yang berarti terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskestisitas dapat dilihat juga dengan grafis plot (scatterpot) 
dimana penyebaran titik-titik yang ditimbulkan terbentuk secara acak, tidak 
membentuk sebuah pola tertentu serta arah perubahannya berada di atas maupun 
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dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada regresi ini, sehingga regresi yang dilakukan layak dipakai 
(Sugiyono, 2012) 
3.9.3 Uji ketepatan model 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Kuncoro (2007:100) Koefisian determinasi digunakan untuk mengetahui 
presentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu, jika koefisien 
determinasi (R2) = 1, artinya variabel independen memberikan semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel dependen. Jika koefisien 
determinasi (R2) = 0, artinya variabel tidak mampu dalam menjelaskan variasi- 
variasi dependen 
b. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji simultan dengan F test ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen, 
pengujian F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung 
lebih besar dari Ftabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value<0.05). maka 
Ha diterima yang artinya variabel independenyang diuji secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Ghozali (2001:46) Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah 
semua variabel bebas yang di masukan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusannya 
yaitu : 
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 Bila Fhitung> Ftabel atau Probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05) maka hipotesis 
diterima, ini berarti secara simultan variabel independen memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 Bila Fhitung< Ftabel atau Probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti secara simultan variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
c. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji parsial dengan t test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Jika 
thitung lebih besar dari ttabel pada tingkat kepercayaan 95% atau p-velue< 0,05 maka 
Ha diterima, yang artinya variabel independen yang diuji secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
d. Uji Intervening 
Menurut baron dan kenny (1986) dalam Ghozali (2011:225) suatu variabel 
di sebut variabel intervening jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Uji sobel ini dilakukan dengan 
cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) pada 
variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M). Pengaruh tidak langsung 
X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan Jalur X _M (a) dengan jalur 
M_Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab =(c-c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap 
Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X terhadap Y 
setelah mengontrol M. Standar error koefisien a dan b di tulis dengan Sa dan Sb, 
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besarnya standar error tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus 
berikut ini : 
 𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 −  𝑎2𝑆𝑏2 − 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
𝑡 =  
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
Nilai thitung ini dibandingkan dengan nilai ttabel dan jika nilai thitung lebih 
besar dari  nilai ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi. 
3.9.4 Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Menurut Ghozali (2005) analisis jalur digunakan untuk menganalisis atau 
menguji pengaruh variabel intervening. Variabel intervening merupakan variabel 
antara atau mediating. Fungsinya memediasi hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Analisis jalur merupakan perluasan dari 
analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (mode causal) 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Dalam analisis jalur perlu adanya diagram jalur untuk memberikan 
gambaran hubungan kausalitas antara variabel berdasarkan teori dan anak panah 
menunjukan hubungan antar variabel. Dalam menggambarkan diagram jalur yang 
perlu diperhatikan adalah anak panah berkepala satu yang merupakan hubungan 
regresi. 
Ghozali (2005) mengatakan analisis regresi pada dasarnya adalah studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 
independen, dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata- rata 
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populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui. 
Dalam penelitian ini berhubungan antara variabel independen (lingkungan 
kerja non fisik dan kecerdasan emosional) dengan variabel dependen (kinerja 
karyawan) dimediasi oleh variabel mediasi (kepuasan kerja), digambarkan dengan 
model regresi linier berganda seperti berikut ini : 
Gambar 3.1 Kerangka Path Analysis 
 
Nela Pima, dkk (2014), Putu Agus Erick (2017), Suharno Pawirosumarto, et al 
(2017), Gary Surya (2017). 
Berdasarkan gambar model jalur terlihat hubungan tidak langsung 
lingkungan kerja non fisik dan kecerdasan emosional yaitu dari lingkungan kerja 
non fisik terhadap kepuasan kerja (P1), kecerdasan emosional terhadap kepuasan 
kerja (P2) dan hubungan langsung antara lingkungan kerja non fisik terhadap 
kinerja karyawan (P3) serta Kecerdasan emosional mempunyai hubungan 
langsung terhadap kinerja karyawan (P4). Dan baru kemudian kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan (P5). 
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3.10. Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
software SPSS, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu mengolah data 
statistik. Seperti halnya program komputer lainnya, di dalam SPSS ada menu dan 
Toolbar. Namun karena software ini dibangun tujuannya hanya untuk mengolah 
data, maka perangkat lunak ini mirip Microsoft excel, yaitu terdapat kertas 
sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan komputasi statistik (Sugiyono, 
2012:137).  
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BAB IV 
  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gamabaran Umum Perusahaan 
PT Delta Merlin Dunia Textile IV merupakan cabang weaving dari 
DUNIATEX Group, sebelum didirikan PT. DMDT IV ini, pabrik yang beroperasi 
adalah PT Nusaria Adiputra (NUSADIPA) dan PT, DMDT IV ini mulai 
beroperasi sejak tahun 2007. Lokasi PT. Delta Merlin Dunia Textile IV secara 
adminitratif berada di wilayah jalan Raya Solo - Boyolali, km 16, Desa 
Banyudono, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali, Kode Pos 57373, 
dengan luas area 60.036 m2. Berikut ini adalah ringkasan dari pemanfaatan luas 
lahan yang dimiliki oleh perusahaan. 
Tabel 4.1 
Pemanfaatan Luas Lahan Perusahaan 
No Pemanfaatan Lahan 
Luas 
(m2) 
Prosentase 
(%) 
Keterangan 
1 Gedung finishing  5.250 8,74 Termasuk kantor 
2 Gedung weaving (I 
dan II) 
23.840 39,71 Termasuk bangunan 
perluasan 
3 Gudang 1.320 2,20  
4 Kantin 280 0,47  
5 Utilitas 1.500 2,50  
6 Parkir 3.500 5,83  
7 RTH 12.000 19,99  
8 Lain-lain 12.346 20,56 Sebagian besar berupa 
jalan dan tempat parkir 
 Jumlah 
 
60.036
 
100  
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Jumlah karyawan PT Delta Merlin Dunia Textile IV ini sebanyak 1105 
karyawan terbagi menjadi empatdevisi atau bagian, yaitu devisi Shuttle 
(penenunan), AJL A, AJL B (penggelantangan) dan Finishing. Jumlah jam kerja 
perharinya 24 jam dan dibagi menjadi 3 shift, yaitu shift pagi, shift siang dan shift 
malam. Berikut ini daftar jumlah karyawan PT Delta Merlin Dunia Textile IV 
yang dibagi menjadi empat devisi : 
Tabel 4.2 
Daftar Jumlah Karyawan Setiap Devisi 
No Divisi 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 Shuttle 89 225 314 
2 AJL A 166 114 280 
3 AJL B 276 120 396 
4 Finishing 107 8 115 
 Jumlah  650 550 1105 
Sumber : PT. Delta Merlin Dunia Textile IV 
PT. Delta Merlin Dunia Textile IV memiliki struktur organisasi yang 
disusun guna membagi pekerjaan yang lebih terstruktur. Struktur yang diterapkan 
merupakan struktur fungsional dimana mengelompokan tugas dan tanggung jawab 
pekerjaan secara terpisah. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan 
hubungan antar bagian-bagian komponen dan posisi kerja dalam suatu perusahaan 
yang menunjukan kedudukan tugas dan wewenang yang berbeda dalam suatu 
organisasi. 
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Gambar 4 .1 
Struktur Organisasi PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT. Delta Merlin Dunia Textile IV  
Kapasitas produksi dalam satu tahunnya mencapai 13.140.000 m2dengan 
rata-rata produksi per bulan sebanyak 1.000.000 m2. Tahapan produksi terdiri dari 
persiapan, proses produksi, inspect (pemeriksaan kain), dan terakhir disimpan 
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digudang kain. Proses produksi terdiri dari proses weaving (penenunan) dan 
bleaching (pengelantangan) atau dapat dirinci dari benang dirubah menjadi kain 
gray dan kemudian menjadi kain kelantang (barang jadi). 
a. Proses weaving (penenunan) 
Proses weaving (penenunan) merupakan proses produksi dari bahan baku 
berupa benang diolah menjadi kain setengah jadi yang disebut dengan kain gray. 
Gambar 4.2 
Bagan Alir Proses Penenunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Proses bleaching (pengelantangan) 
Proses bleaching (pengelantangan) merupakan proses dari barang setengah 
jadi menjadi barang jadi yang berupa kain kelantang yang siap untuk dijual. 
Tujuan dari proses bleaching yaitu untuk menghilangkan pigmen-pigmen alam 
yang ada dalam serat sehingga warna bahan menjadi putih 
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Gambar 4.3 
Bagan Alir Proses Pengelantangan 
 
       
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Inspecting (pemeriksaan kain) 
Pemeriksaan kain merupakan proses pemeriksaan kain grey yang telah di 
sambung dengan tujuan untuk mengetahui cacat kain, panjang dan lebar kain, 
kotoran- kotoran, dan untuk mengetahui adanya logam-logam sehingga kain yang 
dihasilkan benar-benar bersih dan dapat digunakan. Inspecting juga bertujuan 
untuk memisahkan kain yang rusak (BS) dengan kain yang bagus. Kain rusak 
bilamasih layak digunaakan di olah ulang namun apabila kain yang sudah benar-
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benar rusak dan tidak layak digunakan di jual dengan kualitas buruk serta harga 
yang sangat murah. 
 
B. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1. Instrumen Penelitian 
Pengujian instrument penelitian menggunakan uji coba kuesioner guna 
mengetahui kesahihan (validitas) dan tingkat kehandalan (reliabilitas). Uji coba 
kuesioner diberikan kepada 100 karyawan. PT. Delta Merlin Dunia Textile IV 
Boyolali yang ditunjuk sebagai responden. Data yang diperoleh antara lain data 
tentang lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan 
kinerja karyawan. 
Kuesioner lingkungan kerja non fisik terdiri dari 10 item pertanyaan, 
kecerdasan emosional terdiri dari 7 pertanyaan, kuesioner kepuasan kerja terdiri 
dari 10 item pertanyaan, dan kuesioner kinerja karyawan terdiri dari 6 item 
pertanyaan. Masing- masing item mempunyai rentang nilai dari 1 (sangat tidak 
setuju) sampai nilai 10 (sangat setuju). 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/ kejadian yang diukur. Item 
kuesioner dinyatakan valid apabila nilai rhitung> rtabel (n-2). Pengujian validitas 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel 4.3 
Hasil pengujian validitas 
Variabel Item r hitung r tabel  Keterangan 
Lingkungaan 
kerja non 
fisik 
1 0,788 0,196 Valid 
2 0,835 0,196 Valid 
3 0,857 0,196 Valid 
4 0,772 0,196 Valid 
5 0,857 0,196 Valid 
6 0,698 0,196 Valid 
7 0,885 0,196 Valid 
8 0,915 0,196 Valid 
9 0,894 0,196 Valid 
10 0,834 0,196 Valid 
Kecerdasan 
emosional 
1 0,571 0,196 Valid 
2 0,436 0,196 Valid 
3 0,827 0,196 Valid 
4 0,695 0,196 Valid 
5 0,871 0,196 Valid 
6 0,788 0,196 Valid 
7 0,841 0,196 Valid 
Kepuasan 
kerja 
1 0,918 0,196 Valid 
2 0,793 0,196 Valid 
3 0,792 0,196 Valid 
4 0,861 0,196 Valid 
5 0,811 0,196 Valid 
6 0,776 0,196 Valid 
7 0,785 0,196 Valid 
8 0,854 0,196 Valid 
9 0,884 0,196 Valid 
10 0,837 0,196 Valid 
56 
 
 
 
Kinerja 
karyawan 
1 0,934 0,196 Valid 
2 0,920 0,196 Valid 
3 0,896 0,196 Valid 
4 0,941 0,196 Valid 
5 0,924 0,196 Valid 
6 0,905 0,196 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa korelasi antara masing- masing 
indikator terhadap skor total konstruk dari setiap variabel menunjukan hasil yang 
signifikan, dan menunjuklan bahwa rhitung> rtabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel penelitian adalah valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Chonbach Alpha. Berikut ini hasil pengujian reliabilitas 
untuk masing- masing variabel. 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Chonbach Alpha  Keterangan 
Lingkungan kerja non fisik 0,948 Reliabel 
Kecerdasan emosional 0,843 Reliabel 
Kepuasan kerja 0,950 Reliabel 
Kinerja karyawan 0,963 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukan bahwa semua variabel 
mempunyai koefisian Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,70 sehingga dapat 
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dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 
reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi, 
validitas penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik dan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berikut pengujian normalitas dengan menggunakan 
grafik normal P-P Plot. 
Gambar 4.4 
Grafik P-P Plot Uji Normalitas 
 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Dari gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, artinya grafik diatas 
menunjukan data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hasil dari uji 
kolmogorov- smirnov (K-S) juga menunjukan hal yang sama. Pada tabel 4.7 
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dibawah ini dapat dilihat hasil dari pengujian normalitas dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov (K-S). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Kolmogorov- Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 6,17557548 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,077 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,129c 
 
Hasil dari nilai kolmogorov-smirnov pada unstandardized Residual pada 
tabel Asymp.sig.(2-tailed) adalah 0,129. Bila di bandingkan dengan nilai α (0,05) 
maka nilai signifikan lebih besar (0,129 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonearitas 
Uji multikolonearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya kolerasi 
antara variabel independen, jika terjadi korelasi maka terdapat problem 
multikolonieritas. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Dari perhitungan dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolonearitas 
Variabel  Tolerance Vif Keterangan 
Lingkungan kerja non fisik (X1) 0,224 4,461 Bebas 
Kecerdasan emosional (X2) 0,247 4,045 Bebas 
Kepuasan Kerja (Z) 0,275 3,630 Bebas 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Dari hasil perhitungan diatas nilai tolerance menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada 
kolerasi antar variabel independen. Hasil dari perhitungan variance inflation factor 
(VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satupun variabel independen 
yang memiliki nilai VIF yang lebih dari 10,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolonearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai 
signifikansi pada  tabel coefficient. Dari perhitungan dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  Sig. Keterangan 
Lingkungan kerja non fisik (X1) 0,568 Bebas masalah heterokedastisitas 
Kecerdasan emosional (X2) 0,997 Bebas  masalah heterokedastisitas 
Kepuasan Kerja (Z) 0,665 Bebas  masalah heterokedastisitas 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
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Hasil dari uji heteroskedastisitas metode Glejser diatas didapat nilai 
signifikansi lingkungan kerja non fisik sebesar 0,568, kecerdasan emosional 
sebesar 0,997 dan kepuasan kerja sebesar 0,665 . Bila di bandingkan dengan nilai 
α (0,05) maka nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Berikut merupakan gambar grafik plot guna melihat antara nilai prediksi 
variabel dependen dengan residualnya apakah terjadi heteroskedastisitas atau 
tidak. 
Gambar 4.5 
Grafik Scatterplot Heterokedastisitas 
 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Dari gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa tidak terbentuk pola yang 
jelas, serta terdapat titik- titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) 
pada sumbu Y, Artinya tidak terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.   
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3. Hasil Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model atau goodness of fit models menurut Ghozali 
(2009:149)  pada dasarnya uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua 
variabel independen atau variabel bebas yang telah dimasukan kedalam model 
memiliki pengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap variabel dependen atau 
variabel terikat. Dilihat dari statistik goodnes of fit bisa diukur dari nilai 
determinasi atau R2, kemudian nilai statistik F dan nilai statistik t. 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin nilai R2 mendekati satu 
maka variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Persamaan II 
R Square Std. Error of the Estimate 
0,804 6,271 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
  Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai R 
Square sebesar 0,804. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati 
apabila ada variabel independen lain dimasukan ke dalam model. Artinya 
lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional dan kepuasan kerja mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen kinerja karyawean PT. Delta Merlin Dunia 
Textile IV Boyolali sebesar 80,4 % sedangkan 19,6 % lagi dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
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b. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
  Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Jika semua variabel independen 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen berarti model yang 
dibuat sudah layak (goodness of fit). Adapun hasil uji statistik F ditunjukan pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji  F Model Persamaan 1 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
127,556 3,09 0.000 Model fit 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Hasil Uji  F Model Persamaan II 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
131,550 2,70 0.000 Model fit 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019  
  Hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama (simultan) berdasarkan 
tabel diatas diperoleh pada nilai Fhitung127,556 > Ftabel3,09 Pada model persamaan 
I dan Fhitung131,550 > Ftabel 2,70 pada model persamaan II dengan nilai signifikan 
0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik, 
kecerdasan emosional dan kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model pengujian 
regresi secara bersama-sama (simultan) yang digunakan tersebut sudah sesuai 
(goodness of fit) dengan datanya. 
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c. Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 
  Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
atau variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen. 
Adapun hasil uji statistik t diperoleh hasil yang ditunjukan pada tabel berikut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t Model Persamaan I 
Variabel thitung ttabel Sig. Hipotesis 
Lingkungan kerja non fisik (X1) 5,070 1,984 0,000 Diterima 
Kecerdasan emosional (X2) 3,774 1,984 0,000 Diterima 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Penjelasan untuk masing-masing variabel berdasarkan tabel diatas adalah sebagai 
berikut : 
a) Pengujian pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
 Hasil pengujian statistik t untuk variabel lingkungan kerja non fisik 
diperoleh thitung5,070 > ttabel 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000 < α 
sebesar 0,05 maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti lingkungan kerja non 
fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja terbukti. 
b) Pengujian pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
  Hasil pengujian statistik t untuk variabel kecerdasan emosional diperoleh 
thitung3,774> ttabel 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000 < α sebesar 0,05 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kecerdasan emosional berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
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menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja terbukti. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t Model Persamaan II 
Variabel thitung ttabel Sig. Hipotesis 
Lingkungan kerja non fisik (X1) 2,618 1,984 0,010 Diterima 
Kecerdasan emosional (X2) 2,108 1,984 0,038 Diterima 
Kepuasan kerja (Z)  5,904 1,984 0,000 Diterima 
Sumber : Data primer yang diolah 2019 
Penjelasan untuk masing-masing variabel berdasarkan tabel diatas adalah sebagai 
berikut : 
a) Pengujian pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 
 Hasil pengujian statistik t untuk variabel lingkungan kerja non fisik 
diperoleh thitung 2,618 > ttabel 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,010 < α 
sebesar 0,05 maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti lingkungan kerja non 
fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 
hipotesis ketiga yang menyatakan lingkungan kerja non fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan terbukti. 
b) Pengujian pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 
 Hasil pengujian statistik t untuk variabel kecerdasan emosional diperoleh 
thitung 2,108 > ttabel 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,038 < α sebesar 
0,05 maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis 
keempat yang menyatakankecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan terbukti. 
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c) Pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
 Hasil pengujian statistik t untuk variabel kepuasan kerja diperoleh thitung 
5,904 > ttabel 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000 < α sebesar 0,05 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis kelima yang 
menyatakan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
terbukti. 
d. Uji intervening 
 Untuk mengetahui adanya pengaruh mediasi kepuasan kerja dalam model 
penelitian dapat diuji dengan menggunakan sobel test(uji sobel). Uji sobel 
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 
independen terhadap variabel dependen melalui mediasi. 
a) Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan melalui 
mediasi’ kepuasan kerja 
 pengaruh langsung yang diberikan lingkungan kerja non fisik terhadap 
kinerja karyawan sebesar 0,250. Sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungan 
kerja non fisik melalui kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah perkalian 
antara nilai beta lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja dengan nilai 
beta kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 0,507 x 0,508 = 0,257 maka 
pengaruh total yang diberikan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,250 
+ 0,257 = 0,507.  Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh koefisien ab perlu diuji 
dengan uji Sobel sebagai berikut : 
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𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
         =  √(0,508)2(0,096)2 + (0.507)2(0,056)2 + (0,096)2(0,056)2 
         =  √0,00237831317824 + 0,000806105664 + 0,000028901376 
        =  √0,003213139 
         =  0,05668455698 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung maka perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
𝑡 =  
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
𝑡 =  
0,257556
0,05668455698
 
𝑡 =  4,543671 
Berdasarkan hasil perhitungan didapat perbandingan nilai thitung 4,543 > 
ttabel1,984 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi dinyatakan signifikan yang berarti bahwa ada pengaruh mediasi 
kepuasan kerja dalam hubungan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis keenam yaitu lingkungan kerja 
non fisik melalui kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV terbukti. 
b) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan melalui mediasi 
kepuasan kerja 
pengaruh langsung yang diberikan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,191. Sedangkan pengaruh tidak langsung  kecerdasan 
emosional melalui kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah perkalian 
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antara nilai kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerjadengan nilai beta 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 0,378 x 0,508 = 0,192 maka 
pengaruh total yang diberikan kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,191 
+ 0,192 = 0,383. Pengaruh  mediasi yang ditunjukan oleh koefisien ab perlu diuji 
dengan uji Sobel sebagai berikut : 
𝑆𝑎𝑏 =  √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
        = √(0,508)2(0,175)2 + (0.378)2(0,056)2 + (0,175)2(0,056)2 
        =  √0,00790321 + 0,000448084224 + 0,00009604 
        =  √0,008447334224 
        =  0,0919093805 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung maka perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
𝑡 =  
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
𝑡 =
0,192024
0,0919093805
 
𝑡 =  2,089275 
Berdasarkan hasil perhitungan didapat perbandingan nilai thitung2,089 > 
ttabel1,984 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi dinyatakan signifikan yang berarti bahwa ada pengaruh mediasi 
kepuasan kerja dalam  hubungan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketujuh yaitu kecerdasan 
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emosional melalui kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV terbukti 
4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Data dalam penelitian ini diolah dengan 
menggunakan SPSS Versi 22, dan diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Analisis Regresi Persamaan I 
Variabel Standardized coefficient (Beta) R Square 
Konstanta 7,496 
0,725 Lingkungan kerja non fisik 0,507 
Kecerdasan emosional 0,378 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Adapun persamaan regresi adalah sebagai berikut : 
Z = 7,496 + 0,507 (X1) + 0,378 (X2) + e1 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil analisis dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta dengan parameter positif, menunjukan bahwa apabila variabel 
lingkungan kerja non fisik dan kecerdasan emosional dianggap konstan, maka 
kepuasan kerja akan meningkat sebesar 7,496 
b. Koefisien regresi lingkungan kerja non fisik bertanda positif, artinya setiap 
terjadi peningkatan satu satuan lingkungan kerja non fisik sebesar 0,507 maka, 
akan meningkatkan satu satuan kepuasan kerja sebesar 0,507. 
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c. Koefisien regresi kecerdasan emosional bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan kecerdasan emosional sebesar 0,378 maka, akan 
meningkatkan satu satuan kepuasan kerja sebesar 0,378. 
d. Besarnya nilai R square yang terdapat pada model summary adalah sebesar 
0,725 hal ini menunjukan bahwa sumbangan pengaruh X1 (lingkungan kerja 
non fisik) dan X2 (kecerdasan emosional) terhadap Z (kepuasan kerja) adalah 
72,5 % sementara sisanya 27,5 % merupakan konstribusi dari variabel- variabel 
lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. Sementara itu untuk nilai e1 dapat 
dicari dengan rumus √1 − 0,725 =  0,5244. dengan demikian diperoleh 
diagram jalur model persamaanI sebagai berikut : 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Analisis Regresi Persamaan II 
Variabel Standardized coefficient (Beta) R Square 
Konstanta -0,708 
0,804 
Lingkungan kerja non fisik 0,250 
Kecerdasan emosional 0,191 
Kepuasan kerja 0,508 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Adapun persamaan regresi adalah sebagai berikut : 
Y = -0,708 + 0,250 (X1) + 0,191 (X2) + 0,508 (Z) + e2 
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Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil analisis dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta dengan parameter negatif, menunjukan bahwa apabila variabel 
lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional dan kepuasan kerja dianggap 
konstan atau sama dengan 0, maka kinerja karyawan akan menurun sebesar 
0,708 
b. Koefisien regresi lingkungan kerja non fisik bertanda positif, artinya setiap 
terjadi peningkatan satu satuan lingkungan kerja non fisik sebesar 0,250 maka, 
akan meningkatkan satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,250. 
c. Koefisien regresi kecerdasan emosional bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan kecerdasan emosional sebesar 0,191 maka, akan 
meningkatkan satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,191 
d. Koefisien regresi kepuasan kerja bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan satu satuan kecerdasan emosional sebesar 0,508 maka, akan 
meningkatkan satu satuan kinerja karyawan sebesar 0,508. 
e. Besarnya nilai R square yang terdapat pada model summary adalah sebesar 
0,804 hal ini menunjukan bahwa sumbangan pengaruh X1 (lingkungan kerja 
non fisik), X2 (kecerdasan emosional) dan Z (kepuasan kerja) terhadap Y 
(kinerja karyawan) adalah sebesaar 80,4 % sementara sisanya 19,6 % 
merupakan konstribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukan dalam 
penelitian. Sementara itu untuk nilai e2 dapat dicari dengan rumus 
√1 − 0,804 =  0,4427 dengan demikian diperoleh diagram jalur model 
persamaan II sebagai berikut : 
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5. Hasil Uji Analias Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur menunjukan besaran dari pengaruh total, pengaruh langsung 
dan pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel lainnya. Hasil 
olahan data mengenai perhitungan pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung 
dan total variabel penelitian di tunjukan pada tabel berikut. 
Tabel 4.14 
Ringkasan Analisis Jalur (path Analysis) 
Pengaruh 
variabel 
Standardized 
coeffecient (beta) 
Pengaruh tidak langsung 
 
Sign. 
X1             Z 0,507 - 0,000 
X2             Z 0,378 - 0,000 
X1             Y 0,250 - 0,010 
X2             Y 0,191 - 0,038 
Z          Y 0,508 - 0,000 
X1        Z        Y - 0,507 x 0,508 = 0,257 - 
X2        Z        Y - 0,378 x 0,508 = 0,192 - 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan ringkasan tabel analisis jalur diatas Diketahui pengaruh 
langsung yang diberikan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,025. Sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja non fisik 
melalui kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah perkalian antara nilai 
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beta lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja dengan nilai beta 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 0,507 x 0,058 = 0,257 maka 
pengaruh total yang diberikan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,250 
+ 0,257 = 0,507.  
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 
sebesar 0,250 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,257 yang berarti bahwa nilai 
pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingakan dengan nilai pengaruh 
langsung. Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung lingkungan kerja 
non fisik melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis keenam yaitu lingkungan kerja 
non fisik melalui kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV terbukti. 
Diketahui pengaruh langsung yang diberikan kecerdasan emosional 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,191. Sedangkan pengaruh tidak langsung  
kecerdasan emosional melalui kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah 
perkalian antara nilai kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja dengan nilai 
beta kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 0,378 x 0,058 = 0,192 maka 
pengaruh total yang diberikan kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,191 
+ 0,192 = 0,383 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 
sebesar 0,191 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,192 yang berarti bahwa nilai 
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pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingakan dengan nilai pengaruh 
langsung. Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung kecerdasan 
emosional melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketujuh yaitu kecerdasan 
emosional melalui kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV terbukti. 
 
C. Pembahasan Hasil Analisis 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
thitung lingkungan kerja non fisik 5,070 lebih besar dari ttabel1,984 dengan nilai 
signifikan 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya 
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
Kepuasan kerja muncul sebagai akibat dari situasi kerja yang ada dalam 
perusahaan. Kepuasan kerja tersebut mencerminkan perasaan karyawan mengenai 
senang atau tidak seneng, nyaman atau tidak nyaman atas lingkungan kerja 
perusahaan tempat dimana ia bekerja. Bentuk kepuasan kerja karyawan akan 
terlihat dari sikap positif atau negatif dalam diri karyawan. Kepuasan kerja 
karyawan bersifat dinamis, artinya dapat berubah sewaktu- waktu. Pada suatu 
waktu karyawan bisa saja mengalami ketidakpuasan, namun setelah adanya 
perbaikan oleh manajemen perusahaan, karyawan akan dapat menjadi puas. Oleh 
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karena itu perusahaan dituntut untuk selalu mampu berinovasi dan menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Mukti Wibowo, dkk (2014), dan Ni Nyoman Paramita Iswari Putri Pande, I 
wayan Mudiartha Utama (2015) yang menunjukan bukti bahwa ada pemngaruh 
signifikan dari lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja. 
2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
thitung kecerdaan emosional 3,774 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan nilai 
signifikan 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, kecerdasan 
emosional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Delta 
Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
Dalam bekerja, kecerdasan emosional sangat berhubungan dengan 
kepuasan karyawan. Kecerdasan emosional yang terganggu akan menyebabkan 
seseorang tidak dapat mencapai kepuasan yang maksimal. Begitu juga sebaliknya 
seseorang yang tidak mencapai kepuasan maksimal akan menyebabkan 
kecerdasan emosional yang tinggi di samping mempunyai kecerdasan akademis 
yang tinggi pula. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Nurjaya (2017), Ni Luh Putu Nuraningsuh dan Made Surya Putra (2015) 
yang menunjukan bukti bahwa ada pengaruh signifikan dari kecerdasan emosional 
terhadap kepuasan kerja. 
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja Non fisik terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
thitung lingkungan kerja non fisik 2,618 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan nilai 
signifikan 0,010 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, adanya 
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
Lingkungan kerja non fisik yaitu bersifat batiniah seperti hubungan 
pertemanan atau hubungan sosial antara anggota organisasi. Lingkungan kerja non 
fisik merupakan hal tidak bisa diabaikan, perusahaan hendaknya mencerminkan 
kondisi kerja yang mendukung kerja satu sama lain, kondisi kerja yang 
menciptakan rasa kekeluargaan dan komunikasi yang baik. 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Nadiya 
Lifa Nigrum, dkk (2014), Ayu Widianingrum dan Indi Djastuti (2016) serta Nela 
Pima Rahmawati, dkk (2014) yang menunjukan bukti bahwa ada pengaruh 
signifikan dari lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 
4. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
thitung kecerdasan emosional 2,108 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan nilai 
signifikan 0,038 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, adanya 
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawanPT. Delta 
Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
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Kecerdasan emosional yang baik akan membuat seseorang mampu 
membuat keputusan yang tegas dan tepat walaupun dalam keadaan tertekan. 
Kecerdasan emosional juga membuat seseorang dapat menunjukan integritasnya. 
Orang dengan kecerdasan emosional yang baik mampu berfikir jernih walaupun 
dalam keadaan tertekan, bertindak sesuai etika, berpegang pada prinsip dan 
memiliki dorongan berprestasi. Kecerdasan emosional berarti menggunakan 
emosi secara efektif untuk mencapai tujuan dengan tepat, membangun hubungan 
kerja yang produktif dan meraih keberhasilan di tempat kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Rani Setyaningrum, dkk (2016) dan Cahyo Tri Wibowo (2015) yang menunjukan 
bukti bahwa ada pengaruh signifikan dari kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan. 
5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan 
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
thitungkepuasan kerja5,904 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan nilai signifikan 0,000 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, adanya kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawanPT. Delta Merlin Dunia Textile 
IV Boyolali. 
Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 
karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. 
Berbagai cara akan ditempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawannya, misalnya dengan memperhatikan kepuasan kerja karyawan dan 
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memberi motivasi kepada karyawan tersebut. Agar kepuasan kerja karyawan 
selalu konsisten maka setidak-tidaknya perusahaan selalu memperhatikan 
lingkungan kerja non fisik dan kecerdasan emosional karyawan dimana karyawan 
melaksanakan tugasnya berhubungan dengan rekan kerja, pimpinan dan suasana 
hati. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Oxy Rindiantika Sari dan Heru Susilo (2018), dan Garry Surya 
Changgriawan (2017) yang menunjukan bukti bahwa ada pengaruh signifikan dari 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
6. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan dengan 
mediasi dari Kepuasan Kerja. 
Berdasarkan hasil perhitungan didapat perbandingan nilai thitung 4,543 lebih 
besar dari nilai ttabel 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan juga diketahui 
bahwa nilai pengaruh langsung lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,250 dan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 0,257 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingakan dengan nilai 
pengaruh langsung. Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung 
lingkungan kerja non fisik melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa H6 yaitu 
lingkungan kerja non fisik melalui kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV diterima. 
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Kepuasan kerja mencakup berbagai macam komponen, seperti emosi dan 
kecenderungan perilaku seseorang. Perselisihan dan pertentangan yang ada dalam 
sebuah perusahaan dapat saja terjadi baik antar sesama karyawan maupun 
karyawan dengan pimpinan perusahaan. Hal ini terjadi karena setiap manusia 
yang ada didalam perusahaan memiliki berbagai macam sifat, sikapdan perilaku 
yang berbeda-beda. Lingkungan kerja non fisik yang baik adalah lingkungan yang 
mampu menciptakan rasa nyaman dan aman bagi seluruh karyawan yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Anak Agung Ngurah Bagus Dhermawan, dkk (2012) dan Arga Dwi Kusuma, 
dkk (2018) yang menunjukan bukti bahwa ada pengaruh signifikan dari 
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan dengan mediasi variabel 
kepuasan kerja. 
7. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dengan mediasi 
dari Kepuasan Kerja. 
Berdasarkan hasil perhitungan didapat perbandingan nilai thitung2,089 lebih 
besar dari nilai ttabel 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan juga diketahui 
bahwa nilai pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,191 dan pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 0,192 yang berarti bahwa nilai pengaruh 
tidak langsung lebih besar dibandingakan dengan nilai pengaruh langsung. Hasil 
ini menunjukan bahwa secara tidak langsung kecerdasan emosional melalui 
kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
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ini membuktikan bahwa H7 yaitu kecerdasan emosional melalui kepuasan kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Delta Merlin 
Dunia Textile IV diterima. 
Kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja karyawan hasil pengujian 
data penelitian menunjukan bahwa semakin meningkat tingkat kecerdasan 
emosional maka kepuasan kerja akan semakin meningkat. Semakin meningkat 
kecerdasan emosional, maka akan mengakibatkan semakin meningkat pula 
kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas- 
tugasnya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Putu Agus Erick Satra Wirawan (2017) dan Fonna Mahdani, dkk (2017) 
yang menunjukan bukti bahwa ada pengaruh signifikan dari kecerdasan emosional 
terhadap kepuasan kerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada karyawan PT. Delta 
Merlin Dunia Textile IV Boyolali mengenai pengaruh lingkungan kerja non fisik 
dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dengan mediasi kepuasan 
kerja, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap variabel kepuasan 
kerja karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali, hal ini ditunjukan 
dengan nilai thitung lingkungan kerja non fisik 5,070 lebih besar dari ttabel 
1,984dengan nilai signifikan 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima. adanya lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
2. Ada pengaruh signifikan  kecerdasan emosional terhadap variabel kepuasan 
kerja karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali, Hal ini ditunjukan 
dengan nilai thitung kecerdaan emosional 3,774 lebih besar dari ttabel 1,984 
dengan nilai signifikan 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
adanya kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
3. Ada pengaruh signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 
PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali, Hal ini ditunjukan dengan nilai 
thitung lingkungan kerja non fisik 2,618 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan nilai 
signifikan 0,010 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, adanya 
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lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali. 
4. Ada pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan PT. 
Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali, Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung 
kecerdasan emosional 2,108 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan nilai signifikan 
0,038 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, adanya kecerdasan 
emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Delta Merlin 
Dunia Textile IV Boyolali. 
5. Ada pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Delta 
Merlin Dunia Textile IV Boyolali, Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung 
kepuasan kerja 5,904 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan nilai signifikan 0,000 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, adanya kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Delta Merlin Dunia 
Textile IV Boyolali. 
6. Berdasarkan hasil perhitungan didapat nilai thitung 4,543 lebih besar dari nilai 
ttabel 1,984 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan juga diketahui bahwa nilai 
pengaruh langsung lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,250 dan pengaruh tidak langsung antara lingkungan kerja non fisik 
melalui kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,257 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai 
pengaruh langsung. Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung 
lingkungan kerja non fisik melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa H6 yaitu 
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lingkungan kerja non fisik melalui kepuasan kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV 
Boyolali diterima. 
7. Berdasarkan hasil perhitungan didapat  nilai thitung 2,089 lebih besar dari nilai 
ttabel1,984 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan juga diketahui bahwa nilai 
pengaruh langsung antara kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,191 dan pengaruh tidak langsung antara kecerdasan emosional 
melalui kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,192 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai 
pengaruh langsung. Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung 
kecerdasan emosional  melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa H7 yaitu kecerdasan 
emosional melalui kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Delta Merlin Dunia Textile IV Boyolali diterima. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah direncanakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan penulis,antara lain : 
1. Keterbatasan dalam pengambilan sempel, yaitu hanya menggunakan 100 
responden karyawan PT. Delta Merlin Dunia Textile IV, sehingga hasil 
penelitian akan berbeda jika diterapkan pada sempel yang lebih banyak. 
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2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel yang diteliti, yaitu terbatas pada 
lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan  
3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrumen kuesioner yang 
didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga kesimpulan yang 
diambil hanya berdasarkan data dikumpulkan melalui penggunaan instrumen 
kuesioner secara tertulis. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas,maka dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untukmeningkatkan kinerja karyawan, perusahaan baiknya lebih 
memperhatikan lingkungan kerja non fisik karena menyangkut hubungan kerja 
antara atasan dan bawahan serta hubungan kerja sesama rekan kerja, apabila 
hubungan kerja berjalan dengan baik dan harmonis akan dapat berdampak baik 
pula bagi pada perusahaan. 
2. Perusahan maupun manajemen sebaiknya memberikan perhatian kepada self 
regulation karyawan yaitu kemampuan masing-masing karyawan untuk 
mengontrol atau mengendalikan emosi dalam dirinya sehingga karyawan 
mampu mengontrol atau mengarahkan kembali luapan dan suasana hati serta 
akan mampu berfikir jernih sebelum bertindak. 
3. Perusahaan maupun manajemen sebaiknya memberikan perhatian kepada 
sosial awareness karyawan/ kesadaran sosial karyawan yaitu pemahaman dan 
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sensitifitas terhadap perasaan, pemikiran dan situasi orang lain agar dapat 
ditingkatkan dimana dapat dilakukan dengan melaksanaan kegiatan yang dapat 
meningkatkan rasa saling menghargai serta dapat menempatkan diri pada 
posisi orang lain. 
4. Bahwa dalam upaya mengatasi penurunan kinerja karyawan, perusahaan 
disarankan untuk lebih memperhatikan kepuasan karyawan, terutama 
memberikan kesempatan/ promosi kepada karyawan- karyawan yang 
menununjukan prestasi kerja yang baik. 
5. Perusahaan maupun manajemen sebaiknya tidak melakukan penundaan 
pengajuan terhadap karyawan yang seharusnya mendapatkan promosi karena 
prestasi kerjanya, melalui kenaikan pangkat maupun kenaikan tingkat jabatan 
dan tidak merupakan sistem promosi yang lebih menitikberatkan pada 
senioritas semata, tetapi juga melihat kemampuan individu dalam bertanggung 
jawab terhadap pekerjaanya serta mempertimbangkan sikap dan perilaku 
karyawan dalam menjalankan pekerjaan. 
6. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan cakupan variabel penelitian yang 
lebih luas guna menilai kinerja karyawan.  
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan September Oktober November Desember Januari Febuari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
x x x                                  
2 Konsultasi    x x x x x x x x x x x x     x x x x x  x  x         
3 Revisi proposal                x x x x x  x x              
4 Pengumpulan data                   x x x x x              
5 Analisis data                       x x x x x          
6 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
                             x x x     
7 Pendaftaran 
munaqosyah 
                                x    
8 Munaqosyah                                   x  
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LAMPIRAN 2 
Koesioner Penelitian 
 
DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA NON FISIK DAN KECERDASAN 
EMOSIONAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN 
KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING DI PT DELTA MERLIN 
DUNIA TEXTILE IV BOYOLALI 
 
A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Isilah data diri anda dengan melingkari (o) sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya tentang identitas responden 
2. Berilah tanda cheklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai 
dengan pendapat anda sebagai tenaga kerja pada komponen-komponen 
variabel. 
3. Dimohon untuk mengisi semua jawaban yang ada dan tidak memberi jawaban 
lebih dari satu. 
4. Setiap pernyataan ada rentang penilaian dari 1(sangat tidak setuju) sampai 
dengan 10 (sangat setuju) 
 
B. Identitas Responden 
1. Jenis kelamin   : 
a. Pria 
b. Wanita 
2. Usia    : 
a. ≤ 20 tahun 
b. 21- 30 tahun 
c. 31- 40 tahun 
d. ≥ 40 tahun 
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3. Pendidikan terakhir : 
a. SD 
b. SLTP 
c. SLTA 
d. Diploma III (D3) 
4. Lama Bekerja   : 
a. ≤ 1 tahun 
b. 2- 3 tahun 
c. 4- 5 tahun 
d. ≥ 5 tahun 
 
C. Instrumen Variabel Lingkungan Kerja non fisik 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
`1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 saya dapat menerima 
pengawasan yang 
ditetapkan perusahaan 
          
2 Saya merasa nyaman 
bekerja sama dengan 
rekan kerja dan atasan 
saya 
          
3 Suasana di tempat kerja 
saya harmonis dan 
menyenangkan 
          
4 Perusahaan 
memberikan bonus bagi 
karyawan yang 
berprestasi 
          
5 Semua karyawan saling 
menghargai antar satu 
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sama lainya 
6 Saya merasa aman dari 
bentuk intimidasi dari 
karyawan lain 
          
7 Saya mempunyai 
komunikasi yang baik 
dengan karyawan lain 
          
8 Atasan saya sering 
memotivasi, sehingga 
saya bersemangat 
dalam bekerja 
          
9 Perusahaan tidak 
membeda-bedakan 
antara karyawan satu 
dengan lainnya 
          
10 Perusahaan menilai 
sesuai dengan kinerja 
karyawan 
          
 
D. Instrumen Variabel Kecerdasan Emosional 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
`1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Saya merasa kesulitan 
dalam menciptakan 
suasana yang 
menyenangkan 
ditempat kerja 
          
2 Saya susah 
mengendalikan diri di 
kegiatan sehari-hari 
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ditempat kerja 
3 Rekan kerja selalu 
memberikan dukungan 
positif kepada saya 
          
4 Atasan saya selalu 
memberikan 
penghargaan kepada 
karyawan yang 
berprestasi 
          
5 Sebagian besar rekan 
kerja peduli pada saya 
          
6 Saya dipercaya oleh 
atasan dan rekan kerja 
          
7 Saya dapat bekerjasama 
dengan baik pada teman 
se team saya 
          
 
E. Instrumen Variabel Kepuasan Kerja 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
`1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Saya berusaha untuk 
melakukan pekerjaan 
dengan penuh rasa 
tanggung jawab 
          
2 Saya mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan yang 
diberikan sesuai target 
          
3 Sistem pemberian gaji 
di tempat saya kerja 
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sudah sesuai 
4 Gaji yang di berikan 
kepada saya sesuai 
dengan beban kerja 
saya 
          
5 Setiap pekerja memiliki 
kesempatan yang sama 
untuk dipromosikan 
          
6 Hasil yang baik 
menghasilkan adanya 
promosi jabatan pada 
pekerja 
          
7 Supervisor saya 
memperhatikan keluhan 
atau permasalahan yang 
saya hadapi 
          
8 Supervisor saya 
memberikan penjelasan 
tentang penugasan 
secara keseluruhan 
          
9 Rekan kerja saya disini 
menyenangkan 
          
10 Saya menjalin 
keakraban dengan rekan 
kerja saya baik didalam 
maupun diluar 
perusahaan 
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F. Instrumen Variabel Kinerja 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
`1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Saya berhasil mencapai 
target dalam 
menyelesaikan 
pekerjaan 
          
2 Selama bekerja, saya 
berusaha lebih baik dari 
rekan kerja yang lain 
          
3 Saya menghasilkan 
pekerjaan yang 
berkualitas 
          
4 Saya mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan yang menjadi 
tugas pokok 
          
5 Saya menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu 
          
6 Saya memaksimalkan 
waktu yang ada dalam 
bekerja 
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LAMPIRAN 3 
Rekap Data Kuesioner 
No 
No. Butir Pertanyaan 
Tot 
No. Butir Pertanyaan 
Tot 
l1 l2 l3 l4 l5 l6 l7 l8 l9 l10 ke1 ke2 ke3 ke4 ke5 ke6 ke7 
1 10 5 3 9 9 2 2 5 5 5 55 3 1 4 7 3 9 10 37 
2 7 10 8 9 8 9 8 8 8 9 84 7 9 8 9 8 8 9 58 
3 7 10 7 8 7 7 7 9 9 9 80 6 6 7 7 7 8 9 50 
4 6 6 8 7 7 6 8 8 7 8 71 7 6 8 8 8 8 10 55 
5 8 7 7 7 9 6 10 10 8 8 80 8 6 6 5 7 7 8 47 
6 8 10 10 7 10 10 10 10 10 9 94 3 3 10 7 10 7 10 50 
7 9 9 7 10 9 2 9 7 10 10 82 9 1 8 2 9 9 9 47 
8 9 10 9 9 7 2 9 10 10 8 83 2 10 3 10 7 9 9 50 
9 9 10 9 9 8 9 9 10 9 8 90 2 2 10 9 8 9 10 50 
10 8 8 8 8 5 5 5 8 8 8 71 8 8 8 8 7 7 7 53 
11 10 10 9 7 2 9 10 10 5 9 81 7 10 5 10 8 6 10 56 
12 10 10 9 1 8 8 10 10 10 9 85 7 5 10 3 9 10 10 54 
13 10 10 10 1 10 10 10 10 10 1 82 5 5 10 9 10 10 10 59 
14 7 8 9 7 7 9 9 8 8 8 80 4 4 9 7 8 9 9 50 
15 7 8 9 7 9 9 9 8 9 8 83 5 5 9 7 9 9 9 53 
16 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10 5 10 9 10 7 10 61 
17 10 10 9 1 8 7 10 10 10 8 83 5 6 10 3 9 10 10 53 
18 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 6 7 10 6 10 6 10 55 
19 10 10 10 7 1 3 1 2 1 4 49 1 8 1 9 1 4 1 25 
20 7 7 9 7 9 9 9 8 9 8 82 1 1 9 7 9 9 9 45 
21 5 6 6 5 6 5 6 6 6 7 58 5 4 6 6 5 7 8 41 
22 8 8 8 9 7 7 7 9 8 9 80 7 5 7 7 8 6 8 48 
23 8 8 7 10 8 7 10 10 10 10 88 8 2 8 8 8 8 8 50 
24 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 7 9 10 10 10 10 10 66 
25 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 8 7 10 10 9 10 10 64 
26 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 8 7 10 10 6 9 10 60 
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27 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 8 7 10 10 9 10 10 64 
28 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 7 6 10 10 10 10 10 63 
29 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 5 4 6 6 5 7 8 41 
30 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 7 6 9 10 9 8 9 58 
31 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 1 1 9 7 9 8 10 45 
32 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 7 10 10 10 10 10 10 67 
33 10 9 9 8 9 8 9 8 9 9 88 8 7 9 9 9 8 9 59 
34 10 10 10 10 10 10 10 10 9 10 99 7 10 10 10 10 10 10 67 
35 10 10 9 10 10 10 9 10 10 10 98 7 8 9 10 10 6 10 60 
36 10 10 8 7 5 8 9 10 10 10 87 7 6 5 10 10 10 10 58 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 6 6 6 6 6 6 41 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2 6 6 2 5 6 7 34 
39 10 1 10 10 10 10 10 10 10 10 91 4 7 10 5 10 10 10 56 
40 10 8 6 6 10 10 10 10 10 10 90 1 5 6 7 8 7 8 42 
41 5 5 5 10 10 5 10 10 6 10 76 5 6 5 4 7 10 10 47 
42 5 5 5 10 10 5 8 10 5 10 73 5 1 10 5 7 10 10 48 
43 6 10 10 10 9 2 7 10 10 10 84 5 5 10 10 10 3 10 53 
44 8 7 10 10 10 1 8 10 10 10 84 8 10 10 10 9 6 10 63 
45 7 5 6 1 5 2 6 5 6 5 48 4 4 5 1 4 3 5 26 
46 6 5 5 1 4 3 8 6 4 6 48 3 4 3 2 3 3 5 23 
47 1 10 10 10 8 4 9 9 10 5 76 4 1 10 10 9 5 6 45 
48 4 10 10 10 9 2 10 10 10 2 77 1 1 10 10 9 6 4 41 
49 7 5 6 1 5 2 7 4 4 5 46 4 4 6 1 5 5 4 29 
50 2 9 10 10 7 2 10 10 9 8 77 2 5 2 10 8 4 6 37 
51 5 5 5 10 10 5 10 10 5 10 75 5 1 10 10 10 10 10 56 
52 6 9 7 9 9 3 6 8 10 9 76 2 2 7 8 10 9 10 48 
53 5 10 6 10 8 2 7 10 9 10 77 1 1 6 7 9 8 10 42 
54 8 7 9 10 9 5 9 10 9 10 86 2 1 9 10 9 10 9 50 
55 9 6 10 9 8 3 10 9 10 10 84 1 1 9 10 9 10 9 49 
56 5 5 5 10 10 5 10 10 5 10 75 5 1 10 5 10 10 10 51 
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57 5 5 5 10 10 5 10 10 5 10 75 5 4 10 5 10 10 10 54 
58 6 7 6 5 6 5 6 8 6 5 60 1 1 5 6 3 5 9 30 
59 6 5 6 5 7 5 6 8 6 5 59 5 1 5 4 4 5 8 32 
60 7 6 7 6 7 7 8 8 6 5 67 5 1 5 6 4 6 8 35 
61 9 6 7 5 7 5 6 8 6 5 64 5 1 5 6 4 5 7 33 
62 8 7 6 5 7 5 7 8 7 6 66 5 1 6 5 4 5 6 32 
63 7 8 8 7 10 4 8 9 10 9 80 1 2 8 9 10 9 10 49 
64 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 5 5 9 9 9 7 9 53 
65 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 5 5 6 6 6 6 6 40 
66 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 5 5 10 7 10 10 10 57 
67 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 95 4 5 5 5 9 10 9 47 
68 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 5 5 10 10 10 10 10 60 
69 3 4 3 4 5 4 5 5 5 5 43 3 3 3 4 5 5 5 28 
70 2 2 3 4 5 5 5 5 5 5 41 4 4 4 4 4 4 4 28 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 4 5 3 5 5 5 3 30 
72 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 23 3 3 3 4 4 4 4 25 
73 2 3 3 3 4 4 4 5 5 5 38 3 4 4 4 4 4 4 27 
74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 6 5 5 5 5 7 37 
75 4 4 5 5 5 6 6 6 6 6 53 4 4 5 5 5 6 6 35 
76 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 3 4 4 4 4 4 4 27 
77 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 3 4 4 5 5 5 5 31 
78 3 3 4 5 5 6 6 6 6 6 50 2 4 4 4 5 6 6 31 
79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 5 5 5 5 5 5 5 35 
80 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 3 3 3 3 3 3 3 21 
81 5 6 5 6 6 5 6 6 6 7 58 2 5 6 7 4 5 6 35 
82 2 5 5 5 6 7 5 5 6 7 53 6 2 2 2 2 3 3 20 
83 2 2 3 3 4 4 5 5 4 4 36 3 4 5 6 6 5 5 34 
84 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33 3 3 4 4 4 4 5 27 
85 4 4 5 5 2 2 4 4 5 5 40 4 4 5 5 6 5 5 34 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 6 4 4 4 4 4 30 
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87 5 5 5 1 5 2 5 3 3 5 39 5 6 7 7 6 7 6 44 
88 7 7 8 3 7 1 7 8 7 6 61 5 1 7 2 5 6 8 34 
89 4 5 7 1 8 2 6 4 5 4 46 4 8 6 1 5 6 7 37 
90 6 6 7 2 7 2 4 6 4 4 48 4 7 8 2 5 5 6 37 
91 6 7 4 6 6 7 4 6 7 4 57 2 3 4 5 4 5 6 29 
92 5 6 6 2 5 1 5 6 4 5 45 4 3 5 3 4 5 5 29 
93 4 5 5 1 2 5 5 5 5 5 42 2 2 5 1 5 5 5 25 
94 2 4 3 5 3 5 2 5 5 7 41 3 6 4 6 8 5 3 35 
95 3 4 5 6 5 6 5 6 6 6 52 4 5 4 6 5 7 4 35 
96 3 4 3 5 4 6 7 6 4 5 47 4 6 5 6 5 4 5 35 
97 4 3 4 2 3 1 4 2 3 4 30 3 5 4 3 4 3 4 26 
98 10 10 10 10 10 5 7 7 5 5 79 5 5 6 6 9 8 6 45 
99 7 8 10 3 9 1 8 10 8 8 72 7 3 9 1 8 10 8 46 
100 7 8 10 3 9 1 8 10 8 8 72 8 2 7 2 5 7 8 39 
 
No 
No. Butir Pertanyaan 
Tot 
No. Butir Pertanyaan 
Tot 
kk1 kk2 kk3 kk4 kk5 kk6 kk7 kk8 kk9 kk10 k1 k2 k3 k4 k5 k6 
1 6 4 1 1 8 3 10 10 4 4 51 6 7 3 3 3 2 24 
2 8 9 8 8 8 8 8 8 8 9 82 7 9 8 9 8 9 50 
3 10 8 8 7 7 7 8 8 8 8 79 8 9 8 8 8 10 51 
4 8 8 8 8 8 8 7 7 7 8 77 8 8 8 8 8 8 48 
5 3 4 1 3 10 7 10 7 10 4 59 7 10 8 10 10 10 55 
6 10 8 10 10 8 7 10 10 10 10 93 7 10 8 10 10 10 55 
7 10 8 8 9 9 9 8 8 9 9 87 8 9 8 9 9 9 52 
8 10 3 8 10 8 10 8 9 10 8 84 7 9 6 3 3 9 37 
9 9 2 9 10 9 10 9 9 10 9 86 7 9 6 2 2 9 35 
10 9 8 8 8 8 8 9 9 8 8 83 7 7 7 7 8 8 44 
11 10 9 10 7 5 4 5 9 9 2 70 10 10 9 10 10 8 57 
12 10 8 9 8 4 3 6 10 10 10 78 10 10 10 10 10 10 60 
13 10 10 10 10 10 1 10 10 10 10 91 10 10 10 10 10 10 60 
14 8 9 8 8 7 6 5 8 9 9 77 9 9 7 8 8 8 49 
15 8 9 8 8 7 7 6 8 9 9 79 9 9 7 8 8 8 49 
16 1 1 1 1 8 1 6 9 4 10 42 10 8 10 6 4 9 47 
17 10 8 9 8 4 3 6 10 10 10 78 10 10 10 10 10 10 60 
18 10 10 10 7 6 7 8 7 10 10 85 10 10 10 10 10 10 60 
19 1 2 10 3 1 6 4 1 1 7 36 2 1 1 3 1 2 10 
20 8 9 8 8 7 7 6 8 8 9 78 9 9 7 8 8 8 49 
21 8 8 8 8 7 7 8 7 10 8 79 9 8 9 9 10 10 55 
100 
 
 
 
22 9 8 7 8 7 7 8 8 6 8 76 8 8 8 8 8 8 48 
23 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 8 8 8 8 8 9 49 
24 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 99 10 10 10 10 10 10 60 
25 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10 10 10 10 10 10 60 
26 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10 10 10 10 10 10 60 
27 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 99 10 10 10 10 10 10 60 
28 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 99 10 10 10 10 10 10 60 
29 8 7 9 10 9 8 9 8 9 8 85 8 8 8 8 7 8 47 
30 10 8 8 10 9 10 7 9 9 7 87 9 8 8 9 9 9 52 
31 8 9 9 8 8 9 8 9 8 9 85 8 8 8 8 9 9 50 
32 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 98 8 8 8 8 9 9 50 
33 9 9 9 9 9 8 9 7 8 9 86 8 9 8 9 9 6 49 
34 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 8 10 10 10 10 10 58 
35 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 9 9 10 10 10 10 58 
36 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10 10 9 10 10 10 59 
37 5 5 7 7 4 4 4 2 6 6 50 4 4 4 4 4 4 24 
38 7 7 10 10 4 1 1 8 10 10 68 9 7 9 9 9 10 53 
39 10 10 1 2 6 4 5 10 10 10 68 10 10 10 10 10 10 60 
40 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 99 10 10 10 10 10 10 60 
41 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10 10 10 10 10 10 60 
42 10 8 10 10 10 10 10 10 10 10 98 10 10 10 10 10 8 58 
43 10 4 1 10 8 10 10 4 10 9 76 9 10 1 10 6 10 46 
44 9 1 4 3 7 10 10 7 10 8 69 8 9 3 9 4 9 42 
45 4 5 6 4 5 3 4 4 5 6 46 4 6 5 4 5 6 30 
46 5 4 5 4 3 4 5 6 7 6 49 5 6 3 5 3 5 27 
47 10 7 5 7 9 10 10 9 10 10 87 2 8 1 8 3 10 32 
48 10 2 6 5 9 1 9 9 10 9 70 5 8 3 7 2 6 31 
49 3 4 5 4 5 4 5 4 7 6 47 6 7 4 7 6 7 37 
50 10 3 5 7 9 8 6 10 10 9 77 4 8 2 7 5 7 33 
51 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10 10 10 10 10 9 59 
52 10 8 6 8 5 10 9 8 10 9 83 7 9 8 9 7 10 50 
53 9 7 8 6 10 8 9 10 8 9 84 9 8 10 9 8 10 54 
54 10 8 7 5 10 9 8 9 8 10 84 9 8 10 9 10 9 55 
55 9 7 8 6 10 8 9 8 7 10 82 10 8 10 9 10 9 56 
56 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 99 10 10 10 10 10 9 59 
57 10 7 10 10 10 10 10 10 10 10 97 10 10 10 10 10 9 59 
58 5 3 6 7 5 6 3 2 5 8 50 6 5 6 7 6 7 37 
59 5 4 6 7 6 7 3 2 7 8 55 6 5 7 6 5 6 35 
60 5 6 7 6 8 6 4 2 8 7 59 6 5 6 6 5 7 35 
61 5 4 6 7 6 7 5 4 7 8 59 6 5 7 6 6 6 36 
62 5 4 6 7 8 6 2 3 7 8 56 5 6 7 6 5 7 36 
63 9 7 8 6 10 10 8 9 10 8 85 6 8 10 9 7 10 50 
64 10 7 10 10 5 9 7 10 10 10 88 10 10 6 10 10 10 56 
65 10 10 10 10 10 10 5 10 10 10 95 10 10 10 10 10 10 60 
66 10 10 10 10 6 6 6 10 10 10 88 10 10 10 10 10 10 60 
67 10 10 10 10 10 9 9 9 10 10 97 10 10 10 10 10 10 60 
101 
 
 
 
68 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10 10 10 10 10 10 60 
69 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35 3 3 4 4 5 5 24 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 3 4 4 4 21 
71 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 44 4 4 5 5 6 6 30 
72 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 34 2 2 2 2 2 2 12 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 30 
74 6 4 6 6 6 6 6 6 4 6 56 5 5 5 5 5 5 30 
75 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 45 4 4 4 4 4 4 24 
76 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 5 6 5 6 5 31 
77 3 4 4 5 5 5 5 4 5 6 46 4 4 5 5 5 5 28 
78 2 3 4 4 5 5 5 5 6 6 45 3 3 3 5 5 5 24 
79 6 5 5 6 5 6 5 6 5 6 55 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 4 4 4 4 4 23 
81 3 5 4 1 2 1 1 1 1 1 20 2 3 4 5 6 5 25 
82 3 4 5 3 4 4 5 3 5 4 40 2 3 3 4 5 5 22 
83 2 3 4 3 5 4 5 5 5 5 41 5 5 5 5 5 5 30 
84 5 6 6 5 6 5 6 7 5 6 57 5 5 5 5 5 5 30 
85 5 4 5 5 6 5 6 6 5 6 53 4 5 3 4 5 6 27 
86 2 3 4 4 4 5 5 5 6 4 42 2 5 5 5 5 5 27 
87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30 
88 8 7 7 6 7 8 7 8 8 8 74 5 5 7 7 7 8 39 
89 7 6 5 4 6 4 6 5 7 5 55 6 5 6 5 5 6 33 
90 7 6 5 5 7 7 7 7 7 7 65 6 7 5 7 6 6 37 
91 2 3 4 5 6 3 7 3 4 5 42 1 4 5 6 4 8 28 
92 6 5 6 6 6 5 5 3 4 4 50 5 4 4 5 5 5 28 
93 4 5 3 5 6 5 2 2 5 5 42 5 5 5 5 5 6 31 
94 4 3 5 6 7 3 8 4 5 6 51 4 5 5 4 4 7 29 
95 3 5 4 6 5 3 7 4 5 6 48 4 5 4 5 6 7 31 
96 6 7 5 6 6 5 4 7 6 7 59 5 4 6 5 4 6 30 
97 5 3 4 2 3 4 2 4 5 6 38 3 2 4 3 4 3 19 
98 10 7 7 7 5 5 7 7 10 10 75 8 8 10 8 10 10 54 
99 8 5 8 6 9 8 9 9 9 8 79 5 7 7 7 7 8 41 
100 8 5 8 6 9 8 9 9 9 8 79 5 7 7 7 7 8 41 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Validitas 
 
Lingkungan Kerja Non fisik (X1) 
Correlations 
 LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 
LINGKUNGAN 
KERJA NON 
FISIK 
LK1 Pearson 
Correlation 
1 ,719** ,740** ,457** ,612** ,568** ,610** ,627** ,633** ,587** ,788** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK2 Pearson 
Correlation 
,719** 1 ,844** ,568** ,618** ,499** ,657** ,721** ,764** ,576** ,835** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK3 Pearson 
Correlation 
,740** ,844** 1 ,558** ,684** ,483** ,739** ,748** ,787** ,588** ,857** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK4 Pearson 
Correlation 
,457** ,568** ,558** 1 ,676** ,465** ,594** ,686** ,624** ,736** ,772** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK5 Pearson 
Correlation 
,612** ,618** ,684** ,676** 1 ,488** ,792** ,826** ,769** ,697** ,857** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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LK6 Pearson 
Correlation 
,568** ,499** ,483** ,465** ,488** 1 ,600** ,540** ,565** ,531** ,698** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK7 Pearson 
Correlation 
,610** ,657** ,739** ,594** ,792** ,600** 1 ,894** ,789** ,741** ,885** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK8 Pearson 
Correlation 
,627** ,721** ,748** ,686** ,826** ,540** ,894** 1 ,839** ,785** ,915** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK9 Pearson 
Correlation 
,633** ,764** ,787** ,624** ,769** ,565** ,789** ,839** 1 ,712** ,894** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LK10 Pearson 
Correlation 
,587** ,576** ,588** ,736** ,697** ,531** ,741** ,785** ,712** 1 ,834** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
LINGKU
NGAN 
KERJA 
NON 
FISIK 
Pearson 
Correlation 
,788** ,835** ,857** ,772** ,857** ,698** ,885** ,915** ,894** ,834** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kecerdasan Emosional (X2) 
Correlations 
 KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
KE1 Pearson Correlation 1 ,406** ,414** ,163 ,316** ,297** ,377** ,571** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,105 ,001 ,003 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KE2 Pearson Correlation ,406** 1 ,087 ,294** ,196 ,095 ,114 ,436** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,389 ,003 ,051 ,348 ,257 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KE3 Pearson Correlation ,414** ,087 1 ,446** ,796** ,678** ,743** ,827** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,389  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KE4 Pearson Correlation ,163 ,294** ,446** 1 ,590** ,417** ,483** ,695** 
Sig. (2-tailed) ,105 ,003 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KE5 Pearson Correlation ,316** ,196 ,796** ,590** 1 ,722** ,742** ,871** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,051 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KE6 Pearson Correlation ,297** ,095 ,678** ,417** ,722** 1 ,788** ,788** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,348 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KE7 Pearson Correlation ,377** ,114 ,743** ,483** ,742** ,788** 1 ,841** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,257 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
Pearson Correlation ,571** ,436** ,827** ,695** ,871** ,788** ,841** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kepuasan kerja (Z) 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 
KEPUASAN 
KERJA 
KK
1 
Pearson Correlation 1 ,741** ,688** ,760** ,664** ,651** ,670** ,814** ,860** ,760** ,918** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
2 
Pearson Correlation ,741** 1 ,720** ,697** ,527** ,496** ,475** ,659** ,638** ,604** ,793** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
3 
Pearson Correlation ,688** ,720** 1 ,818** ,481** ,546** ,453** ,585** ,614** ,645** ,792** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
4 
Pearson Correlation ,760** ,697** ,818** 1 ,609** ,663** ,547** ,596** ,738** ,712** ,861** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
5 
Pearson Correlation ,664** ,527** ,481** ,609** 1 ,700** ,794** ,701** ,675** ,634** ,811** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
6 
Pearson Correlation ,651** ,496** ,546** ,663** ,700** 1 ,661** ,530** ,624** ,577** ,776** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
7 
Pearson Correlation ,670** ,475** ,453** ,547** ,794** ,661** 1 ,726** ,651** ,576** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
8 
Pearson Correlation ,814** ,659** ,585** ,596** ,701** ,530** ,726** 1 ,777** ,709** ,854** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK Pearson Correlation ,860** ,638** ,614** ,738** ,675** ,624** ,651** ,777** 1 ,775** ,884** 
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9 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KK
10 
Pearson Correlation ,760** ,604** ,645** ,712** ,634** ,577** ,576** ,709** ,775** 1 ,837** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KE
PU
AS
AN 
KE
RJ
A 
Pearson Correlation ,918** ,793** ,792** ,861** ,811** ,776** ,785** ,854** ,884** ,837** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kinerja karyawan (Y) 
Correlations 
 K1 K2 K3 K4 K5 K6 
KINERJA 
KARYAWAN 
K1 Pearson Correlation 1 ,882** ,829** ,832** ,818** ,784** ,934** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K2 Pearson Correlation ,882** 1 ,720** ,864** ,759** ,866** ,920** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K3 Pearson Correlation ,829** ,720** 1 ,762** ,859** ,754** ,896** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K4 Pearson Correlation ,832** ,864** ,762** 1 ,890** ,856** ,941** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K5 Pearson Correlation ,818** ,759** ,859** ,890** 1 ,765** ,924** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K6 Pearson Correlation ,784** ,866** ,754** ,856** ,765** 1 ,905** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KINERJA KARYAWAN Pearson Correlation ,934** ,920** ,896** ,941** ,924** ,905** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,948 10 
 
 
Kecerdasan Emosional (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,843 7 
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Kepuasan Kerja (Z) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,950 10 
 
 
Kinerja Karyawan (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,963 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 6,17557548 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,077 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,129c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Uji Multikolonearitas 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KEPUASAN 
KERJA, 
KECERDASAN 
EMOSIONAL, 
LINGKUNGAN 
KERJA NON 
FISIKb 
. Enter 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) -,708 2,358  -,300 ,765   
LINGKUNGAN 
KERJA NON 
FISIK 
,155 ,059 ,250 2,618 ,010 ,224 4,461 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
,217 ,103 ,191 2,108 ,038 ,247 4,045 
KEPUASAN 
KERJA 
,330 ,056 ,508 5,904 ,000 ,275 3,630 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
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LAMPIRAN 8 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KEPUASAN 
KERJA, 
KECERDASAN 
EMOSIONAL, 
LINGKUNGAN 
KERJA NON 
FISIKb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,072a ,005 -,026 4,22317 
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, KECERDASAN 
EMOSIONAL, LINGKUNGAN KERJA NON FISIK 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8,887 3 2,962 ,166 ,919b 
Residual 1712,180 96 17,835   
Total 1721,067 99    
a. Dependent Variable: Abs_Res 
b. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, KECERDASAN EMOSIONAL, LINGKUNGAN 
KERJA NON FISIK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 4,070 1,588  2,564 ,012   
LINGKUNGAN 
KERJA NON FISIK 
,023 ,040 ,123 ,573 ,568 ,224 4,461 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
,000 ,069 ,001 ,004 ,997 ,247 4,045 
KEPUASAN 
KERJA 
-,016 ,038 -,084 -,435 ,665 ,275 3,630 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
 
113 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
114 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
Hasil Uji Regresi 
 
Persamaan I 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KECERDASAN 
EMOSIONAL, 
LINGKUNGAN 
KERJA NON 
FISIKb 
. Enter 
a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,851a ,725 ,719 11,399 
a. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSIONAL, LINGKUNGAN 
KERJA NON FISIK 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 33153,693 2 16576,846 127,566 ,000b 
Residual 12604,867 97 129,947   
Total 45758,560 99    
a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 
b. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSIONAL, LINGKUNGAN KERJA NON FISIK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,496 4,217  1,778 ,079 
LINGKUNGAN 
KERJA NON FISIK 
,486 ,096 ,507 5,070 ,000 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
,660 ,175 ,378 3,774 ,000 
a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 
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Persamaan II 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KEPUASAN 
KERJA, 
KECERDASAN 
EMOSIONAL, 
LINGKUNGAN 
KERJA NON 
FISIKb 
. Enter 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,897a ,804 ,798 6,271 
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, KECERDASAN 
EMOSIONAL, LINGKUNGAN KERJA NON FISIK 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15521,364 3 5173,788 131,550 ,000b 
Residual 3775,636 96 39,330   
Total 19297,000 99    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, KECERDASAN EMOSIONAL, LINGKUNGAN 
KERJA NON FISIK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,708 2,358  -,300 ,765 
LINGKUNGAN KERJA 
NON FISIK 
,155 ,059 ,250 2,618 ,010 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 
,217 ,103 ,191 2,108 ,038 
KEPUASAN KERJA ,330 ,056 ,508 5,904 ,000 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
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LAMPIRAN 10 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi 
 
Nama    : Muhammad Fahrudin Yusuf 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 08 Desember 1996 
Alamat   : Titang, Simo, Simo, Boyolali 
Jenis Kelamin   : Laki- Laki 
Agama    : Islam 
Email    : Muhammadfahrudinyusuf.167@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
 
1. 2002 - 2005  : TK Aisyiyah Titang Simo, Simo Boyolali 
2. 2005 - 2010  : SD Negeri Puteri Simo 
3. 2010 - 2012  : SMP Negeri 1 Simo Boyolali 
4. 2012 - 2015  : SMA Negeri 1 Simo Boyolalai 
5. 2015 – 2019   : IAIN Surakarta 
 
Riwayat Organisasi 
1. Pramuka SMA Negeri 1 Simo Boyolali  (2014). 
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